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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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sukses mengerti betapa pentingnya proses, dan orang gagal lebih banyak protes. 

Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras, tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan dan tidak ada kemudahan tanpa doa.” 

 

“ ALLAH tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS Al-Baqarah ayat 286) 
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ABSTRAK 

Nirwana Talle. 2023. Meningkatkan Hasil Belajar IPS melalui Model Quantum 

Teaching pada Siswa Kelas V UPT SD Negeri 178 Tulekko Kab.Bulukumba. 

Skripsi. Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Hj. Hidayah 

Quraisy dan pembimbing II Syarifah Aeni Rahman. 

       Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, penelitian ini membahas tentang peningkatan hasil belajar IPS 

melalui model Quantum Teaching pada siswa kela V UPT SD Negeri 178 Tulekko 

Kab.Bulukumba. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi apakah 

hasil belajar IPS meningkat setelah diajar melalui model Quantum Teaching pada 

siswa kelas V UPT SD Negeri 178 Tulekko Kab.Bulukumba, untuk mengetahui 

bagaimana aktifitas siswa selama mengikuti pembelajaran melalui model 

permbelajaran Quantum Teaching pada siswa kelas V UPT SD Negeri 178 Tulekko 

Kab.Bulukumba. Hasil dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa penerapan 

model pembelajaran Quantum Teaching dapat meningkatkan hasil belajar IPS 

dengan bukti aktivitas siswa pada siklus I diperoleh persentase 61,66 % dan 

meningkat pada siklus II memperoleh persentas 86,66%. Sedangkan pada siklus I 

diperoleh persentase hasil belajar 55 % dengan rata-rata 67 dan pada siklus II 

memperoleh persentase hasil belajar 85% dengan rata-rata 78. Jadi peningkatan 

hasil belajar dari siklus I ke siklus II yaitu sebanyak 30%. Sehingga peningkatan 

hasil tes ini menunjukkan tercapainya indikator keberhasilan. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran Quantum Teaching dan Hasil belajar IPS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu sarana penting untuk menghasilkan 

manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sumber daya manusia 

yang tinggi di era sekarang ini. Pendidikan sangat erat kaitannya dengan 

kurikulum dan proses pembelajaran. Kurikulum di Indonesia banyak mengalami 

perubahan disesuaikan dengan perkembangan zaman. Seperti sekarang ini 

kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 yang menekankan pada 

pembelajaran tematik. Prastowo (2013: 223) Pembelajaran tematik terpadu 

merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan sebagai 

kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam berbagai tema. 

Pendidikan IPS di sekolah menekankan pada acara atau bagaimana 

peserta didik dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya serta 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dibidang nilai, sikap pengetahuan, 

serta kecakapan dasar siswa yang berpijak pada kehidupan nyata, khususnya 

kehidupan sosial masyarakat pada umumnya. Pembelajaran IPS sangat penting 

bagi siswa dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilannya agar 

dapat mengambil bagian secara aktif dalam kehidupannya kelak sebagai anggota 

masyarakat dan warga negara yang baik. Dengan mempelajari IPS sudah 

semestinya siswa mendapatkan bekal pengetahuan yang berharga dalam 

memahami dirinya sendiri dan orang lain dalam lingkungan masyarakat yang 

1 
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berbeda tempat maupun waktu yang pada akhirnya dapat terbentuk suatu 

masyarakat yang baik dan harmonis. 

Menurut Kurnia (2014: 7) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) hasil diseleksi dari hubungan interdisipliner antara ilmu pendidikan 

dengan disiplin ilmu sosial, hal ini semata-mata untuk tujuan pendidikan. IPS 

adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan 

humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam 

rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada siswa, 

khususnya ditingkat dasar dan menengah, Susanto (2014: 141). 

Berdasarkan uraian, dapat dikatakan bahwa IPS merupakan mata 

pelajaran yang memadukan konsep-konsep dari ilmu-ilmu sosial yang bahan 

kajiannya seperangkat peristiwa, konsep serta generalisasi yang berkaitan 

dengan isu sosial sesuai dengan kenyataan yang sejalan dengan perkembangan 

IPTEK dan perubahan sosial yang ada. Dalam proses pembelajaran IPS, materi 

disusun secara sistematis, komprehensif dan terpadu agar tercapai tujuan 

pembelajarannya. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi dengan guru IPS 

kelas V di UPT SPF SD Negeri 178 Tulekko peneliti menemukan beberapa 

masalah di dalam pembelajaran IPS seperti guru yang masih dominan 

menggunakan metode ceramah sehingga tidak memancing siswa untuk aktif di 

dalam pembelajaran. Pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher center) 

membuat siswa menjadi jenuh dalam mengikuti pelajaran. Siswa duduk 
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mendengarkan penjelasan dari guru, mencatat apa yang disampaikan guru, 

menghafal materi yang disampaikan guru, dan sesekali menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru. Guru belum menggunakan media untuk menunjang 

pembelajaran IPS. Guru menyampaikan materi berdasarkan buku paket dan 

pengetahuan guru saja. Guru juga belum menerapkan berbagai model 

pembelajaran inovatif yang mampu mengajak siswa untuk aktif dan tertarik 

dalam mengikuti pelajaran. Pemahaman konsep siswa tentang materi IPS masih 

relative rendah. Sebagai gambaran rendahnya hasil belajar IPS kelas V terlihat 

dari hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yaitu sebesar 70. Siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 4 orang 

siswa dan yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 16 orang siswa. 

Pada saat melakukan wawancara dengan siswa sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi IPS karena minat belajar mereka 

rendah. Mata pelajaran IPS memiliki cakupan materi yang banyak dan luas. Hal 

ini dikarenakan IPS merupakan perpaduan pada mata pelajaran ekonomi, 

geografi dan sejarah. Sebagian besar siswa mengeluh lelah dan malas ketika 

harus membaca dan mempelajari materi IPS. Hal ini yang menyebabkan hasil 

belajar IPS rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan suatu 

upaya untuk membuat suasana pembelajaran yang lebih menarik. Strategi 

pengajaran dalam IPS di Sekolah Dasar harus berdasarkan model-model 

pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

Pembelajaran yang kurang optimal akan berdampak pada hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, diperlukannya pemilihan model pembelajaran yang sesuai 
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dengan karakteristik siswa dan dapat membuat pembelajaran IPS jadi lebih 

menyenangkan.  

Data di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa di kelas V UPT SPF SD 

Negeri 178 Tulekko Tahun Pelajaran 2022/2023 sebanyak 20 orang dan Kriteria 

Ketuntasan Minimal yang ditetapkan pada mata pelajaran IPS adalah 70. Siswa 

yang tuntas sebanyak 4 orang siswa. Siswa yang tidak tuntas sebanyak 16 orang 

siswa. Siswa yang belum tuntas atau siswa yang tidak mencapai nilai KKM lebih 

banyak dari siswa yang mencapai KKM. Hasil penelitian Dean Putra, dkk (2016) 

menunjukkan penerapan Quantum Teaching dapat meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar IPS siswa. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan menjadikan siswa 

menjadi lebih aktif dan mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif adalah 

model pembelajaran Quantum Teaching. Selain itu Quantum Teaching dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu,. 

Quantum Teaching menyajikan bentuk praktis dan spesifik untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif, bagaimana merancang 

pembelajaran, dan menyederhanakan proses belajar sehingga memudahkan 

belajar siswa. Dengan strategi pembelajaran Quantum yang dikenal dengan 

istilah tandai,alami,namai,demonstrasikan,ulangi dan rayakan, model 

pembelajaran ini menempatkan siswa menjadi subjek yang aktif baik fisik 

maupun mental dalam mempelajari ilmu pengetahuan. Siswa diberi kesempatan 
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untuk membangun pengetahuan mereka sendiri menjadi sebuah konsep IPS 

sehingga konsep yang dikuasai siswa dapat bertahan lama.  

Berdasarkan uraian, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

di UPT SPF SD Negeri 178 Tulekko, dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 

IPS Melalui Model Pembelajaran Quantum Teaching Pada Kelas V UPT 

SPF SD Negeri 178 Tulekko, Kab.Bulukumba” 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, masalah yang dihadapi adalah 

kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam pelajaran IPS. Hal ini ditandai 

dengan rendahnya hasil belajar mereka yang disebabkan karena kebanyakan 

siswa tidak mengerti materi atau tingkat penguasaannya masih rendah dikatakan 

rendah karna nilai rata-rata pada mata pelajaran IPS berada dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS yaitu terhadap yang diajarkan karena kurang konsentrasi dan tenang selama 

pembelajaran berlangsung. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan penulis 

meneliti untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V UPT SPF SD 

Negeri 178 Tulekko, Kab. Bulukumba,  melalui model pembelajaran Quantum 

Teaching. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat dikatakan penelitian 

ini adalah: Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Quantum 

Teaching dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V UPT SPF Negeri 

178 Tulekko, Kab.Bulukumba? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran Quantum Teaching 

pada siswa kelas V UPT SPF SD Negeri 178 Tulekko, Kab. Bulukumba. 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

 Sebagai sumber kajian baru yang dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan 

informasi terkait model-model pembelajaran Quantum Teaching. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, sebagai bahan masukan para pendidik dalam memilih bentuk 

pembelajaran yang lebih bervariasi yang dapat memperbaiki dan 

meningkatkan pembelajaran di kelas sehingga permasalahan-

permasalahan oleh murid dan guru. 

b. Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPS setelah 

digunakan Pembelajaran Quantum Teaching. 
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c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

peningkatan pembelajaran di kelas. 

d. Bagi Peneliti, sebagai bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya di 

bidang yang sama, serta bahan pertimbangan bagi yang berminat 

mengembangkan hasil penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1.   Pengertian IPS 

Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berasal dari istilah yang dipakai 

di Amerika Serikat, yaitu social studies. Ilmu Pengetahuan Sosial mulai dikenal 

sebagai mata pelajaran di Indonesia sejak diberlakukannya kurikulum 1975. 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-

konsep dasar dari berbagai ilmu sosial (ilmu sejarah, geografi, ilmu ekonomi, 

ilmu politik, sosiologi, dsb) yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan 

psikologis serta kelayakan dan kebermaknaan bagi siswa dan kehidupannya. 

Ilmu Pengetahuan Sosial juga merupakan pengetahuan yang menelaah masalah-

masalah sosial, khususnya yang diwujudkan oleh masyarakat Indonesia dengan 

mengkaji seperangkat peristiwa seperti fakta, konsep dan generalisasi yang 

berasal dari berbagai bidang keahlian lapangan ilmu-ilmu sosial. 

IPS yang juga dikenal dengan nama social studies adalah kajian 

mengenai manusia dengan segala aspeknya dalam sistem kehidupan 

bermasyarakat. IPS mengkaji bagaimana hubungan manusia dengan sesamanya 

dilingkungan sendiri. Dengan demikian IPS mengkaji tentang keseluruhan 

kegiatan manusia. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang mengkaji 

berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora.  
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Mata pelajaran di sekolah dasar terdiri dari beberapa mata pelajaran 

pokok, salah satunya yaitu mata pelajaran IPS. Baskara (2013: 3) menjelaskan 

bahwa IPS tidak bisa lepas dari keterpaduan konsep ilmu-ilmu sosial. Pendapat 

tersebut juga diperkuat oleh Sudrajat (2014:180) bahwa pendidikan IPS 

bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk 

menjadi warga masyarakat yang baik. Untuk dapat berpartisipasi menjadi warga 

negara yang baik perlu memiliki kemampuan yang berupa, pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitude and values), serta 

kemampuan berperilaku, jadi menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

IPS yaitu pengetahuan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan 

masyarakat. Menurut Susanto (2013: 137) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan harapan untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik dimana 

para anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan 

penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-nilai. Luasnya 

kajian IPS berisi perpaduan konsep dasar ilmu-ilmu sosial dan kehidupan 

manusia yang didalamnya mencakup antropologi, ekonomi, geografi, sejarah, 

filsafat, agama, hukum, ilmu politik, psikologi dan sosiologi. Hakikatnya IPS di 

Sekolah Dasar (SD) memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai 

media pelatihan bagi peserta didik sebagai warga negara sedini mungkin. 

IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi 

yang berkaitan dengan isu sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial sering disingkat 

dengan IPS ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan 

humaniora. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrase dari berbagai 
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cabang ilmu-ilmu sosial seperti geografi, sejarah, sosiologi, ekonomi, hokum, 

politik dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 

fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek 

dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial.   

Dalam Permendikbud nomor 21 tahun 2016 tentang standar isi 

dinyatakan bahwa ruang lingkup materi dalam muatan mata pelajaran IPS terdiri 

dari manusia, tempat dan lingkungan yang dipelajari dalam pelajaran geografi, 

waktu, keberlanjutan dan perubahan yang dipelajari dalam pelajaran sejarah, 

perilaku ekonomi dan kesejahteraan yang dipelajari dalam pelajaran ekonomi, 

sistem sosial dan budaya yang dipelajari dalam pelajaran sosiologi. Pendidikan 

IPS lebih ditekankan pada bagaimana cara mendidik tentang ilmu-ilmu sosial 

atau lebih kepada penerapannya ( Application of knowledge social studies).  

2.  Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah kajian tentang manusia 

dan lingkungannya dimana kehidupan manusia merupakan suatu dinamika yang 

selalu aktif yaitu dinamika yang menyatukan manusia dengan sesamanya dan 

lingkungannya sebagai ungkapan jiwa bahwa manusia sebagai makhluk yang 

berakal budi dan juga sebagai makhluk sosial. 

IPS disebut sebagai bidang keilmuan yang sangat dinamis, karena 

mempelajari keadaan masyarakat yang cepat perkembangannya (Rudy, 

2013:38). Hakikat IPS adalah telaah tentang manusia dan dunianya serta 

manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama dengan sesamanya 
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(Hidayati, dkk. 2008:1.19). Adapun pengertian IPS menurut beberapa ahli, 

Sumantri (2001) dalam Hidayati, dkk (2018:1.3) IPS merupakan suatu program 

pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu sendiri, sehingga tidak akan ditemukan 

baik dalam momenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosial (Social 

sciences), maupun ilmu pendidikan.  Social Science Education (SSEC) dan 

National Council for Social Studies (NCSS) dalam Rudy G (2013:17) menyebut 

IPS sebagai “Social Science Education” dan “Social Studies”. 

Menurut Swasono (2013: 20) Istilah IPS merupakan nama mata 

pelajaran ditingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi 

diperguruan tinggi identik dengan istilah “Social Studies”. Istilah IPS disekolah 

dasar merupakan nama mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrase dari 

sejumlah konsep disiplin ilmu sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu dan 

masalah sosial  kehidupan. Menurut Hidayati menyatakan bahwa IPS merupakan 

integrasi dari ilmu-ilmu sosial dimana kajian IPS adalah manusia dan lingkungan 

(fisik, sosial dan budaya) serta materinya digali dari segala aspek kehidupan 

praktis sehari-hari di masyarakat. 

Sapriya (2015) Pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi 

dari disiplin ilmu-ilmu sosial, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan 

dan disajikan secara ilmiah, pedagogis atau psikologis untuk tujuan pendidikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat dikatakan bahwa IPS adalah 

program pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu sendiri dan merupakan 

integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dengan kajiannya yaitu manusia 
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dan lingkungan serta materi yang digali merupakan segala aspek kehidupan 

praktis sehari-hari di masyarakat. 

3. Tujuan Pembelajaran IPS  

Sapriya (2015) berpendapat bahwa tujuan IPS adalah sebagai berikut : 

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 

dan lingkungan. 

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global. 

Menurut Rudy (2013:82) Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

SD harus memperhatikan kebutuhan anak yang berusia antara 6-12 tahun. Anak 

dalam kelompok usia 7-11 tahun menurut Piaget dalam Rudy G (2013) berada 

dalam perkembangan kemampuan intelektual pada tingkatan konkrit 

operasional. Mereka memandang dunia dalam keseluruhan yang utuh, dan 

menganggap tahun yang akan datang sebagai waktu yang masih jauh, yang 

mereka pedulikan adalah sekarang atau konkrit, dan bukan masa depan yang 

akan mereka pahami atau abstrak. 

Secara keseluruhan tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar 

adalah sebagai berikut : 
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a. Membekali siswa dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 

kehidupannya kelak di masyarakat. 

b. Membekali siswa dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan 

menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dikehidupan 

dimasyarakat. 

c. Membekali siswa dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan 

keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi 

bagian dari ehidupan tersebut. 

d. Membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesame 

warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian. 

e. Membekali siswa dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan 

keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Dalam kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, siswa dapat 

dibawa langsung kedalam lingkungan alam dan masyarakat. Dengan lingkungan 

alam dan sekitar, siswa akan lebih akrab dengan kondisi setempat sehingga 

mengetahui makna dan manfaat mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Berdasarkan uraian, dapat dikatakan pembelajaran IPS di SD 

merupakan kegiatan mengubah karakteristik siswa sebelum belajar IPS (input) 

menjadi siswa yang memiliki karakteristik yang diinginkan atau (output). Tujuan 

pembelajaran IPS di SD yaitu membekali anak didik dengan pengetahuan sosial, 

kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan 
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masalah sosial, kemampuan berkomunikasi, kesadaran dan sikap mental yang 

positif, serta kemampuan mengembangkan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

4.  Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran Menurut Fathurrohman (2015:29), model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Ciri-ciri model pembelajaran yang 

baik menurut Fathurrohman (2015: 31) yaitu:  

a. Adanya keterlibatan intelektual-emosional siswa melalui kegiatan 

mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap; 

b. Adanya keikutsertaan siswa secara aktif dan kreatif selama pelaksanaan 

model pembelajaran  

c. Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator dan motivator 

kegiatan siswa;  

d. Penggunaan berbagai metode, alat dan media pembelajaran. 

Model Pembelajaran menurut Trianto (dalam Gunarto, 2013 : 15) 

adalah sebagai pola yang digunakan sebagai pedoman guna merancang 

pembelajaran di kelas atau tutorial. 

Model Pembelajaran menurut Aren (dalam Mulyono, 2018 : 89) 

merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik 

dalam pengorganisasian pengalaman belajar guna mencapai kompetensi belajar. 
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 Model pembelajaran yang ada di sekolah pada umumnya masih 

berpusat pada guru. Sebagian besar dalam proses pembelajaran, guru mengajar 

dengan menggunakan ceramah dan siswa duduk dengan tertib, diam, 

mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi yang dijelaskan oleh guru. 

Model konvensional adalah salah satu model yang umum diterapkan oleh para 

guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran dengan menerapkan 

model konvensional ditandai dengan penerapan metode ceramah dan pemberian 

tugas. Metode ceramah diterapkan untuk menjelaskan materi dan metode 

pemberian tugas untuk mengukur pemahaman materi. Pada saat menerapkan 

metode ceramah, guru berperan sebagai sumber belajar dari awal hingga akhir. 

Guru menjelaskan suatu konsep ataupun materi pelajaran pada siswa, dan siswa 

menjadi penerima materi.  

Guru dituntut untuk menguasai dan menerapkan berbagai model 

pembelajaran yang variatif dan inovatif. Hal tersebut bertujuan agar 

pembelajaran yang dilaksanakan mendapatkan hasil yang optimal. Berpedoman 

pada materi puisi yang akan diajarkan pada siswa kelas V, model konvensional 

tersebut kurang efektif jika tidak diselingi dengan penerapan model yang 

bervariatif dan inovatif, karena pembelajaran lebih berpusat pada guru sehingga 

siswa menjadi kurang aktif dan kurang mengembangkan imajinasinya, akibatnya 

minat dan hasil belajar siswa kurang optimal. Oleh karena itu, untuk 

menciptakan pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis puisi akan lebih 

bermakna, maka perlu adanya model pembelajaran yang memungkinkan siswa 
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dapat mudah menyerap materi yang diajarkan, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

5. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran yang dialami 

sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. 

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun 

mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar 

supaya siswa dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu 

objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan 

sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang siswa. 

Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan 

guru saja.  

Pembelajaran merupakan terjadinya kegiatan belajar mengajar antara 

siswa dengan guru pada suatu lingkungan belajar. Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 

Pasal 1 Ayat (20) menjelaskan bahwa “ Pembelajaran adalah prosses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
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belajar”. Menurut Fahthurohman (2015:16) pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi siswa, guru dan sumber belajar pada lingkungan belajar. Dalam hal ini 

pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh guru agar dapat terjaadi 

proses perolehan ilmu pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap siswa. 

Sedangkan menurut Susanto (2016:19) pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar siswa dapat belajar dengan baik. Pembelajaran terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap pada siswa.  

Berdasarkan pengertian pembelajaran tersebut, peneliti berpendapat 

bahwa pembelajaran ialah seperangkat perlakuan yang diberikan oleh seseorang 

dalam upaya memberikan bimbingan atau arahan yang dilakukan oleh pendidik 

dengan tindakan yang disengaja dan direncanakan sebagai suatu kegiatan belajar 

mengajar demi tercapainya tujuan pembelajaran. Kegiatan tersebut merupakan 

proses komunikasi dua arah antara guru dengan siswa dalam upaya mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

6. Hasil Belajar 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses 

pendidikan di sekolah. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 

bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai 

anak didik. Belajar merupakan suatu konsep yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan sehari-hari, apalagi bagi seorang pelajar. Belajar pada hakikatnya 

merupakan suatu proses perubahan, baik dalam aspek pengetahuan, sikap 
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maupun keterampilan. Kegiatan belajar merupakan peristiwa dimana seseorang 

mempelajari sesuatu dan menyadari perubahan itu melalui kegiatan belajar, 

dimana kegiatan belajar diarahkan pada aspek positif. 

Dimyati dan Mudjiono (2013:3) menyebutkan hasil belajar merupakan 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindak 

mengajar diakhiri dengan proses dan evaluasi hasil pembelajaran. Dari sisi 

siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak 

pembelajaran. 

Menurut Brahim dalam Susanto (2013:5) maengataka bahwa hasil 

belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari nilai tes 

dari mata pelajaran tertentu. Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dikatakan 

bahwa hasil belajar merupakan tingkat penguasaan siswa terhadap serangkaian 

pembelajaran yang telah dilewatinya. 

Hamalik (2014:30) hasil belajar merupakan bila seseorang telah belajar 

akan terjadi perubahan tingkah laku terhadap orang tersebut, contohnya dari 

tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi 

mengerti. 

Berdasarkan penjelasan tentang hasil belajar kita dapat mengatakan 

bahwa hasil belajar merupakan sesuatu yang telah diperoleh/dicapai sebagai 

dampak dari kegiatan belajar yaitu perubahan perilaku siswa setelah mengalami 

aktivitas belajar yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil 
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belajar akan tersimpan lama atau bahkan tidak akan hilang karena hasil belajar 

turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil 

yang lebih baik lagi, sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan 

perilaku kerja yang baik. Siswa dapat dikatakan berhasil dalam pembelajaran 

apabila pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku siswa telah mengalami 

peningkatan yang baik. Hasil belajar siswa digunakan oleh guru untuk dijadikan 

ukuran atau kriteria untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Jika tujuan 

pembelajaran sudah tercapai maka dapat dikatakan pembelajaran sudah berhasil 

diterapkan. 

7. Pengertian Model Quantum Teaching 

Menurut Sa’ud (2013:129-130) Model pembelajaran Quantum 

Teaching identik dengan simponi dan pertunjukan musik, maksudnya 

pembelajaran Quantum Teaching memberdayakan seluruh potensi dan 

lingkungan belajar yang ada, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan 

dan tidak menjadi sesuatu yang memberatkan. Model pembelajaran Quantum 

Teaching menurut Rachmawati (Yanuarti ,2016) model pembelajaran yang 

dapat membagi unsur-unsur pembelajaran menjadi dua kategori seperti konteks 

dan isi. Kategori konteks yaitu susasana hati, suasana lingkungan belajar yang 

diatur dengan baik, dasar pembelajaran, presentasi, dan fasilitas. Sedangkan 

kategori isi yaitu pengajar akan menemukan keterampilan bagaimana 

mengatakan kurikulum, pengajar akan menemukan strategi belajar yang 

diperlukan oleh siswa, baik presentasi, fasilitas yang dinamis, keterampilan 

belajar untuk belajar dan keterampilan hidup (Riyanto dalam Yanuarti, 2016).  
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Menurut Shoimin (2014:138) Quantum Teaching adalah penggubahan 

belajar yang meriah, dengan segala nuansanya. Quantum Teaching juga 

menyertakan segala kaitan antara interaksi , dan perbedaan yang 

memaksimalkan momen belajar. Quantum Teaching berfokus pada hubungan 

dinamis pada lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan 

kerangka untuk belajar. 

Model Quantum Teaching dapat memaksimalkan usaha pengajaran 

guru melalui perkembangan hubungan, penggubahan belajar dan penyampaian 

kurikulum serta menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Quantum 

Teaching merupakan sebuah program yang mengizinkan pendidik untuk 

memahami perbedaan gaya pembelajaran para siswa dikelas. 

Model Quantum Teaching terdiri dari 2 unsur, yaitu : 

a. Konteks (Lingkungan Pembelajaran) 

1) Suasana belajar yang menggairahkan 

Guru  harus mampu menciptakan suasana yang menyenangkan yang 

dapat melibatkan siswa. Untuk dapat menciptakan suasana guru sebagai 

fasilitator harus mampu menerapkan aspek-aspek pembelajaran 

Quantum yaitu, kekuatan niat dan berpandangan positif, menjali rasa 

simpati dan saling pengertian, menumbuhkan rasa saling memiliki, mau 

mengambil risiko, keriangan dan ketakjuban, serta menunjukkan 

keteladanan. Penelitian menunjukkan bahwa suasana kelas adalah 

psikologis pertama yang mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Selain 
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itu, guru juga harus mengetahui karakteristik emosional siswa, bisa 

memotivasi siswa, dan guru juga perlu memperlakukan siswa sebagai 

manusia yang sederajat. Hal ini dikatakan agar guru mengetahui hal-hal 

apa saja yang mereka inginkan, sehingga pembelajaran yang diberikan 

akan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2) Landasan yang kukuh 

Setelah menciptakan suasana yang menyenangkan untuk siswa, 

langkah selanjutnya yang harus diambil yaitu, menciptakan landasan 

yang kukuh. Menciptakan landasan yang kukuh pada Quantum 

dilakukan dengan cara: mengukuhkan prinsip-prinsip keunggulan, 

mengkomunikasikan tujuan pembelajaran, meyakini kemampuan diri 

sendiri dan siswa, kebijakan, kesepakatan, menjaga komunitas belajar 

supaya tetap tumbuh dan berjalan, serta prosedur dan peraturan. 

3) Lingkungan yang mendukung 

Lingkungan kelas akan sangat berpengaruh bagi siswa dalam menerima 

materi yang diajarkan oleh guru. Dengan demikian dalam pembelajaran 

Quantum guru mampu menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembelajaran, hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

Mengorganisasikan dan memanfaatkan lingkungan sekitar, pengaturan 

formasi siswa, menggunakan alat bantu yang mewakili satu gagasan, 

dan pemutaran music yang sesuai kondisi belajar. Alat bantu belajar 

dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Selain itu, meja 

dan kursi siswa juga harus sering dilakukan perubahan. Dengan 
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memanfaatkan lingkungan sekitar juga dapat membantu guru mengajar 

lebih baik lagi. 

4) Perancangan pembelajaran yang dinamis 

Guru dapat memasuki lingkungan belajar siswa dalam pembelajaran 

dengan cara membuat perancangan pembelajaran. Pembelajaran 

Quantum memberikan beberapa kiat tentang cara menyesuaikan 

pembelajaran dengan cara belajar siswa. Guru merancang pembelajaran 

bermula dari kelompok besar, kelompok kecil, individu. Berdasarkan 

strategi diatas, maka kiat kerangka perancangan pembelajaran Quantum 

dilaksanakan sebagai perpaduan yang disingkat dengan istilah Tandur 

yakni tanamkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, rayakan. 

b. Kontens (Isi pembelajaran) 

1)  Presentasi Prima 

Kemampuan berkomunikasi dengan menekankan interaksi sesuai 

dengan rancangan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2)  Fasilitas yang elegan 

Fasilitas yang elegan diharapkan dapat mempermudah interaksi siswa 

dengan kurikulum. Ini juga mempermudah aktivitas belajar siswa 

sesuai dengan kebutuhannya. Fasilitas harus mampu menghantarkan 

siswa dari zona kurang nyaman ke zona nyaman dengan keadaan siswa 

tetap nyaman. 
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3)   Keterampilan belajar dan Keterampilan hidup 

Dalam pembelajaran Quantum, keterampilan belajar dapat membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan tepat, cepat, dan efisien 

dengan mempertahankan minat belajar, karena belajar dengan cara 

fokus tetapi tetap santai. Belajar di sekolah tidak semata-mata sebagai 

kegiatan belajar secara akademik. Siswa juga akan mempelajari 

keterampilan hidup (life skill) dan juga akan mempelajari keterampilan 

sosial.  

Dalam Quantum Teaching, ada beberapa tipe atau teknik yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran salah satunya adalah dengan menggunakan 

metode tandur yang merupakan singkatan dari tumbuhkan, alami, namai, 

demonstrasikan, ulangi dan rayakan. Miftahul A’la (Dalam Zulfa 2013) 

8. Hakikat Model Quantum Teaching 

Menurut DePotter dkk (2014:34), model Quantum Teaching adalah 

penggubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar 

pembelajaran. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar efektif yang 

mempengaruhi kesuksesan siswa. Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan 

dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka 

sendiri dan orang lain. Sependapat dengan DePotter, menurut Shoimin (2014) 

model Quantum Teaching adalah penggubahan  belajar yang meriah dengan 

segala nuansanya. Berdasarkan pendapat para ahli bahwa Quantum Teaching 

merupakan penggubahan bermacam-macam interaksi yang ada didalam dan 

sekitar momen belajar meriah serta disegala nuansanya.  
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Quantum Teaching juga memiliki 5 prinsip kebenaran tetap. Serupa 

dengan asas utama, bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita 

ke dunia mereka, prinsip-prinsip ini mempengaruhi segala aspek Quantum 

Teaching. Anggaplah prinsip-prinsip ini sebagai struktur chord dasar dari 

simfoni belajar anda. Prinsip-prinsip tersebut adalah : 

a. Segalanya berbicara, segalanya dari lingkungan kelas hingga Bahasa 

tubuh, dari kertas yang dibagikan hingga rancangan pembelajaran, semua 

mengirim pesan tentang pembelajaran. 

b. Segalanya bertujuan, semua yang terjadi dalam penggubahan anda 

mempunyai tujuan semuanya. Hal ini mengandung arti bahwa segala 

upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengubah kelas agar mempunyai 

tujuan, yaitu agar siswa dapat belajar secara optimal untuk mencapai 

prestasi yang tinggi. Shoimin (2014:141). 

c. Pengalaman sebelum pemberian nama, otak kita berkembang pesat dengan 

adanya ransangan kompleks, yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. 

Oleh karena itu, pembelajaran paling baik terjadi ketika siswa mengalami 

informasi sebelum mereka memperoleh nama untuk apa yang mereka 

pelajari. 

d. Akui setiap usaha, belajar mengandung risiko. Belajar berarti melangkah 

keluar dari kenyamanan. Pada saat siswa mengambil langkah ini, mereka 

patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan percaya diri mereka. 
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e. Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan. Perayaan adalah sarapan 

pelajar juara. Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan 

juga meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar (DePotter, 

2014:36-37). 

9. Karakteristik Quantum Teaching 

Model Quantum Teaching memiliki karakteristik umum yang dapat 

memantapkan dan menguatkan sosoknya. Menurut Kosasih dan Sumarnah 

(2013:79) beberapa karakteristik umum yang tampak membentuk sosok 

pembelajaran kuantum atau quantum teaching sebagai berikut : 

a. Model quantum teaching berpangkal psikologi kognitif. 

b. Model quantum teaching lebih manusiawi,individu menjadi pusat 

perhatian, potensi diri, kemampuan berfikir, motivasi dan sebagainya 

diyakini dapat berkembang secara maksimal. 

c. Model quantum teaching lebih bersifat konstruktivistis namun juga 

menekankan pentingnya peranan lingkungan pembelajaran yang efektif 

dan optimal dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

d. Model quantum teaching mensinergikan faktor potensi individu dengan 

lingkungan fisik dan psikis dalam konteks pembelajaran. 

e. Model quantum teaching memusatkan perhatian pada interaksi yang 

bermutu dan bermakna. 
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f. Model quantum teaching sangat menekankan pada akselerasi 

pembelajaran dengan taraf keberhasilan tinggi. 

g. Model quantum teaching sangat menekankan kealamiahan dan kewajaran 

pembelajaran, bukan keartifisialan atau keadaan yang dibuat-buat. 

h. Model quantum teaching sangat menekankan kebermaknaan dan 

kebermutuan proses. 

i. Model quantum teaching memiliki model yang memadukan konteks da 

nisi pembelajaran. 

j. Model quantum teaching  memusatkan perhatian pada pembentukan 

keterampilan akademis, keterampilan hidup dan prestasi fisikal atau 

material. 

k. Model quantum teaching menempatkan nilai dan keyakinan sebagai 

bagian penting pembelajaran. 

10. Kelebihan dan Kelemahan Quantum Teaching 

Setiap model pembelajaran selalu memiliki kelebihan dan kekurangan, 

sama dengan model quantum teaching memiliki kelebihan dan kekurangan 

sebagai berikut : Menurut Shoimin (2014:145-146) menyatakan kelebihan dan 

kekurangan model quantum teaching sebagai berikut :  

a. Kelebihan quantum teaching 

1) Dapat membimbing siswa kea rah pikiran yang sama. 
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2) Memusatkan perhatian siswa pada hal-hal yang penting. 

3) Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan 

keterangan-keterangan yang banyak. 

4) Pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. 

5) Siswa didorong untuk aktif mengamati, menyesuaikan teori dengan 

kenyataan. 

6)  Merangsang kreativitas siswa dan guru. 

7)  Pelajaran yang diberikan guru mudah diterima atau dimengerti oleh 

siswa. 

b. Kekurangan quantum teaching 

1) Menuntut sarana yang memadai. 

2) memerlukan waktu yang lama. 

Selanjutnya menurut Wena (2014:161-167) menyatakan kelebihan dan 

kekurangan model quantum teaching sebagai berikut : 

a. Kelebihan model quantum teaching 

1) Selalu berpusat kepada apa yang masuk akal bagi siswa. 

2) Menumbuhkan dan menimbulkan minat dan antusiasme siswa. 

3) Adanya kerjasama 



28 
 

 
 

4) Menawarkan ide dan proses cemerlang dalam bentuk yang enak 

dipahami oleh siswa. 

5) Menciptakan lingkungan, tingkah laku dan sikap kepercayaan dalam 

diri sendiri menuju kesuksesan belajar. 

6) Belajar terasa nyaman dan menyenangkan. 

7) Ketenangan psikologi. 

8) Adanya kebebasan dalam berekspresi. 

b. Kekurangan model quantum teaching 

1) Memerlukan waktu yang cukup lama. 

2) Memerlukan fasilitas yang memadai. 

Dari pendapat diatas terdapat beberapa point penting diantaranya 

adalah kelebihan model quantum teaching yaitu menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan menyenangkan sehingga mampu menciptakan kondisi 

psikologi siswa yang kondusif, memiliki kepercayaan diri serta siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan kreativitas siswa dan guru. 

Sedangkan, kekurangan model  quantum teaching adalah memerlukan waktu 

yang cukup lama dan fasilitas belajar yang lebih memadai. 

11.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Keberhasilan proses belajar seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri: faktor 
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jasmaniah, psikologi dan kelelahan. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal 

dari luar individu terdiri dari keluarga, sekolah daan masyarakat. Faktor 

jasmaniah merupakan faktor internal yang berhubungan dengan kondisi badan 

atau fisik seorang individu, faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh 

siswa dapat belajar dengan baik apabila tubuh mereka dalam keadaan sehat. 

Siswa yang memiliki cacat tubuh, maka kegiatan belajarnya akan terganggu. 

Faktor psikologis merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi badan 

atau psikis seorang individu. Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, 

minat, bakat, motif dan kematangan. Faktor kelelahan adalah kondisi menurunya 

kesehatan seorang individu baik jasmani maupun rohani (psikis). Faktor 

keluarga sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang pertama dialami siswa dengan kedua orang tuanya. 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua 

mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang budaya. Faktor 

sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, 

hubungan siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. Faktor 

masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam dalam masyarakat, media masa, 

teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. Menurut Rifa’i dan Anni 

(2015:78-9) bahwa faktor-faktor yang memengaruhi proses dan hasil belajar 

adalah kondisi internal dan eksternal siswa. Kondisi internal meliputi:  

a. Kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh;  
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b. Kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual emosional;  

c. Kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. 

Kondisi eksternal meliputi variasi dan tingkat kesulitan materi belajar 

(stimulus) yang dipelajari, tempat belajar, iklim, suasana lingkungan dan budaya 

belajar masyarakat. Perbedaan hasil belajar pada masing-masing individu 

tergantung oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut 

bisa menentukan berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar di sekolah. 

B.  Hasil Penelitian yang Relevan 

Dasar atau acuan yang teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil 

berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat 

dijadikan sebagai data pendukung. Berikut ini beberapa penelitian dengan 

menggunakan model Quantum Teaching. 

a. Oza (2020) dengan judul penelitian “ Penerapan model quantum teaching 

untuk meningkatkan hasil belajar ips siswa kelas V SD Negeri  29 Pekan Baru 

” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Quantum 

Teaching dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Hal ini terbukti nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa setiap siklus mengalami peningkatan. 

b. Rafika Arisanti Daulay (2015) dengan judul penelitian “ Penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada materi pokok oprasi hiting bilangan bulat di kelas V SD Negeri 196 

Manambin ” Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan model 
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pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui dua siklus penelitian. 

c. Muhammad Zulfa Majid (2013) jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang yang berjudul 

“Pengaruh Strategi Quantum Teaching Terhadap Kualitas Pembelajaran dan 

Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII MTsN Lebaksiu”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 

Quantum Teaching dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis 

puisi , setelah mengikuti pembelajaran menulis puisi melalui model Quantum 

Teaching mode TANDUR mengalami perubahan kearah positif. 

d. Ari Yanuarti (2016) dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching” 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Quantum 

Teaching memiliki pengaruh untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran korespondensi, ditandao dengan siswa yang lebih aktif 

mengungkapkan pendapat, berdiskusi dan lebih giat dalam hal pengerjaan 

tugas. 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

IPS kelas V SD Negeri 178 Tulekko, tergolong rendah. Hal ini dikarenakan 

dalam proses pembelajaran IPS Guru masih menerapkan model pembelajaran 

konvensional yang inti kegiatannya adalah ceramah. Siswa cenderung pasif yaitu 

hanya duduk mendengarkan penjelasan dari guru, mencatat apa yang 
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disampaikan guru, menghafal materi yang disampaikan guru,  dan sesekali 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini menyebabkan hasil 

belajar siswa yang juga belum maksimal. Peran guru sebagai perencana dan 

pelaksana kegiatan pembelajaran sangat dibutuhkan  untuk menciptakan suasana 

belajar IPS yang aktif, inovatif dan menyenangkan. Langkah yang dapat 

dilakukan oleh guru agar siswa dapat merasakan pengalaman belajarnya secara 

langsung yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching 

dengan menyampaikan materi pelajaran IPS. 

Melalui model pembelajaran Quantum Teaching dalam proses 

pembelajaran IPS diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

nyaman dan menyenangkan serta menumbuhkan minat siswa untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, juga dapat memberikan satu kemudahan bagi 

siswa dalam memahami materi sehingga akan meningkatkan hasil belajar IPS 

siswa. Berdasarkan uraian diatas dapat digambarkan dengan bagan kerangka 

pikir sebagai berikut. 
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Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

  

  

  

 

  ݴ

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Tindakan 

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas siklus kecil yang terdiri dari dua 

siklus dan setiap siklus dilaksankanmelalui empat tahap, yakni perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Kondisi Awal Rendahnya Hasil Belajar IPS 

Aspek Guru 

1. Hanya dominan menggunakan 

metode ceramah 

2. Kurang tepat dalam memilih model 

pembelajaran 

3. Belum menggunakan media atau 

alat peraga secara optimal. 

 

 

Aspek Siswa 

1. Banyak yang kurang 

memperhatikan penjelasan guru 

2. Banyak siswa yang pasif 

3. Siswa lebih banyak melakukan 

aktivitas lain seperti bermain 

dengan teman sebangkunya, 

ataupun kenakalan lain seperti 

mengganggu temannya dan keluar 

masuk kelas. 

Pemecahan Masalah 

Menggunakan Model Quantum Teaching 

Hasil belajar IPS siswa kelas V meningkat 
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Melalui prosedur tersebut dapat diamati peningkatan hasil belajar 

siswa. Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model 

quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa di kelas V UPT 

SPF Negeri 178 Tulekko, Kab.Bulukumba. 

Jika model pembelajaran  quantum teaching  diterapkan maka hasil 

belajar siswa akan meningkat. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitan  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas (PTK) ialah suatu jenis penelitian dimana seorang peneliti 

memberikan tindakan sebagai suatu penelitian dengan jalan merancang, 

melaksanakan dan merefleksikan dengan tujuan untuk memperbaiki keadaan 

kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK) pada umumnya sama dengan penelitian 

pembelajaran lainnya. Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu 

penelitian yang dilakukan oleh guru kekelas atau disekolah tempat ia mengajar 

dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis 

pembelajaran (Arikunto 2014: 135). 

Penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan bertujuan untuk 

meningkatkan dan sejauh mana tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS kelas V dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Tujuan dari penelitian tindakan kelas yaitu 

untuk memperbaiki mutu praktek pembelajaran di kelasnya. Penelitian berfokus 

pada kelas atau pada proses belajar mengajar. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran Quantum Teaching. 
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan SD Negeri 178 Tulekko yang menjadi 

subjek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 20 orang. Peneliti 

mengambil UPT SPF SD Negeri 178 Tulekko, di karenakan masih kurangnya 

kreativitas belajar siswa saat pembelajaran berlangsung. 

C. Faktor yang Diselidiki  

Untuk menjawab permasalahan, ada beberapa faktor yang ingin diselidiki, 

yaitu  

1.   Faktor siswa  

Mengingat kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran IPS masih 

rendah, maka diamati seberapa besar tingkat kemampuan siswa dalam 

memahami pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching.  

2.   Faktor proses pembelajaran  model Quantum Teaching 

Apakah terjadi atau ada interaksi siswa dengan guru atau siswa dengan 

siswa agar kegiatan belajar mengajar berlangsung secara efektif dan 

efisien.  

3.   Faktor hasil belajar IPS 

Penguasaan bahan ajar dan rasa tanggung jawab serta sikap positif siswa 

terhadap pelajaran ips dengan menggunakan model pembelajaran quantum 

teaching.  
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D. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini, yaitu 

dengan dilaksanakannya kegiatan yang berbentuk siklus. Penelitian tindalkan 

kelas secara garis besar, penelitian pada umumnya mengenal adanya 4 langkah 

penting tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu Plan (Perencanaan), act 

(tindakan), observasi (pengamatan), reflect (refleksi). Dari kegiatan refleksi 

muncul perencanaan yang perlu mendapat penanganan, sehingga perlu 

dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya, kegiatan ini terus dilakukan secara 

berulang oleh peneliti pada setiap siklusnya. Akan tetapi ada perbaikan pada 

setiap tahapan sesuai dengan hasil refleksi sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, 

penelitian tindakan kelas ini rencanakan dalam dua siklus dengan penjabaran 

sebagai berikut : 

1. Prasiklus 

Proses penelitian pra siklus ini merupakan tahap pertama dari rangkaian 

siklus tindakan, kegiatan, yang dilakukan sebagai berikut : 

a. Kegiatan Pertama (Observasi) 

Kegiatan ini peneliti melakukan pengamatan terhadap pembelajaran 

IPS berdasarkan kebiasaan guru atau berdasarkan kondisi nyata. Penelitian 

pun melakukan wawancara kepada guru dan siswa yang menjadi obyek 

penelitian, tentang bagaimana meningkatkan hasil belajar IPS dalam 

kegiatan  belajar yang terjadi pada proses pelaksanaan kegiatan belajar 

sehari-hari didalam kelas. 
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b. Kegiatan Refleksi 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengkaji ulang, 

mempertimbangkan hasil dari berbagai kriteria atau indicator keberhasilan. 

Refleksi dilakukan dengan guru IPS untuk menentukan dan memantapkan 

tindakan selanjutnya pada siklus kedua. Peneliti dibantu oleh guru 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh siswa pada siklus I. Apabila 

masalah-masalah yang dihadapi sudah ditemukan, guru dan peneliti 

menentukan solusi untuk memecahkan masalah tersebut yang akan 

diterapkan pada siklus berikutnya. Solusi yang ditentukan oleh guru dan 

peneliti diharapkan dapat memecahkan masalah yang dihadapi siswa 

sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik. 

2. Siklus I dan Siklus II 

a. Perencanaan (Planning) 

Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun dan dari segi 

defenisi harus mengarah pada tindakan yaitu bahwa rencana itu harus 

memandang kedepan. Rencana harus fleksibel untuk dapat didapatkan 

dengan pengaruh yang tidak dapat diduga dan kendala sebelumnya yang tidak 

terlihat. Tindakan yang telah direncanakan disimpulkan dalam dua 

pengertian. 

1) Tindakan yang mempertimbangkan resiko yang ada dalam perubahan 

sosial dan  mengakui adanya kendala nyata, baik yang bersifat material 

maupun bersifat nonmaterial dalam situasi yang sedang berlangsung. 
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2) Tindakan yang dapat dilaksanakan hendaknya dipilih karena 

memungkinkan para pesertanya untuk bertindak secara lebih efektif, 

bijaksana, dan hati-hati dalam berbagai keadaan. Rencana tindakan yang 

ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Peneliti (mahasiswa) bersama kolaborator (guru IPS) menyamakan 

persepsi dan berdiskusi untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

muncul berkaitan dengan pembelajaran IPS. 

b) Merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

dengan menggunakan dan memilih metode yang telah disiapkan. 

c) Menyampaikan skenario pelaksanaan tindakan dan penyediaan saran 

yang diperlukan dalam proses pembelajaran IPS seperti RPP, dan bahan 

serta peralatan yang lain yang diperlukan. 

d) Menyampaikan instrument yang berupa lembar observasi, dan lembar 

penilaian. 

b. Pelaksanaan Tindakan (acting) 

Pada tahap tindakan, guru melaksanakan rancangan pembelajaran IPS 

melalui model pembelajaran Quantum Teaching yang telah dirancang 

berdasarkan RPP yang telah disiapkan. Sementara itu, peneliti mengamati 

aktifitas dan perilaku siswa pada saat pembelajaran dikelas. Rencana kegiatan 

yang telah dibuat bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-

perubahan. 
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c. Pengamatan (Observing) 

Tahap ini, penilaian melakukan kegiatan pengamatan yakni mengamati hasil 

yang dilakukan bersama pengajar terhadap siswa. Pengamatan peneliti 

meliputi : 

1) Proses tindakan 

2) Pengaruh tindakan 

3) Keadaan dan kendala tindakan 

4) Bagaimana keadaan dan kendala tersebut menghambat atau mempermudah 

tindakan yang telah direncanakan dan pengaruhnya. 

 5) Persoalan lain yang muncul selama dilakukan tindakan. 

d. Refleksi (reflecting) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengkaji ulang, 

mempertimbangkan hasil dari berbagai kriteria atau indicator keberhasilan. 

Refleksi dilakukan dengan guru IPS untuk menentukan dan memantapkan 

tindakan selanjutnya pada siklus. Peneliti dibantu oleh guru mengidentifikasi 

masalah yang masih dihadapi oleh siswa pada siklus I. Apabila masalah yang 

dihadapi sudah ditemukan, guru dan peneliti menentukan solusi untuk 

memecahkan masalah tersebut yang akan diterapkan pada siklus berikutnya. 

Solusi yang ditentukan oleh guru dan peneliti diharapkan dapat memecahkan 

masalah yang dihadapi siswa sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik. 

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Sanjaya (2010:84), instrument penelitian adalah alat yang 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen dalam sebuah 
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penelitian itu bermacam-macam. Adapun instrument penelitian yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, untuk mengamati   

kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

2.   Lembar observasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran. 

3.   Tes awal dan tes akhir ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data-data. Teknik pengumpulan data dilakukan oleh 

peneliti selama proses pelaksanaan tindakan. Kualitas data sangat ditentukan 

oleh kualitas alat pengumpulan datanya. Dalam penelitian ini pengumpulan data 

yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tentang aktivitas 

siswa dalam pembelajaran IPS. Observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. 

2. Tes 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dengan menggunakan cara atau aturan yang telah 

ditentukan. 
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3. Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan data pengkajian 

terhadap dokumen tertulis yang tersedia untuk ditarik kesimpulan sebagai 

bahan penelitian. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data daftar 

nilai siswa sebelum dan sesudah penelitian. Dokumentasi ini juga berupa 

foto-foto yang digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengubah 

data agar menjadi suatu fakta sehingga dapat ditarik kesimpulan atas dasar fakta 

tersebut. Analisis data merupakan suatu langkah penting dalam penelitian, 

tekhnik observasi yang digunakan untuk memgumpulkan data aktivitas guru dan 

siswa dengan instrument berupa pengamatan yang di isi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk mengumpulkan data hasil belajar 

siswa, dilakukan tes pada setiap siklusnya. 

1. Analisis aktivitas guru 

Data yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran dianalisis dari rumus (Purwanto, 2010) 

𝑆 =
R

N
𝑋100% 

Keterangan : 

S : Nilai persen yang dicari 

R : Jumlah skor aktivitas guru 



43 
 

 
 

N : Skor maksimum aktivitas guru 

Tabel 3.1 Kategori Aktivitas Guru 

Aktivitas %    Kriteria 

86-100  Sangat Baik  

76-85 Baik 

70-75 Cukup 

55-59 Kurang 

<54  Kurang Sekali 

 

2. Analisis aktivitas siswa 

Data yang diperoleh dari lembar observasi siswa dalam proses 

pembelajaran dianalisis dengan rumus (Purwanto,2010). 

𝑆 =
R

N
𝑋100% 

Keterangan : 

S : Nilai persen yang dicari 

R : Jumlah skor aktivitas guru 

N : Skor maksimum aktivitas guru 

 



44 
 

 
 

Tabel 3.2 Kategori Aktivitas Siswa 

Aktivitas %    Kriteria 

86-100  Sangat Baik  

76-85 Baik 

70-75 Cukup 

55-59 Kurang 

<54  Kurang Sekali 

 

3. Hasil Belajar 

Data yang berkaitan dengan hasil belajar siswa nantinya akan dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑆 =
R

N
𝑋100% 

Keterangan : 

S : Nilai yang dicari atau yang diharapkan 

R : Skor yang diperoleh 

N : Skor maksimal dari tes 

100 : Bilangan tetap 
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Tabel 3.3 Kriteria Ketuntasan Minimal Mata Pelajaran IPS 

Skor     Keterangan 

86-100  Sangat Baik  

76-85 Baik 

70-75 Cukup 

55-59 Kurang 

<54  Kurang Sekali 

SUMBER : KKM UPT SPF SD Negeri 178 Tulekko 

Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan Klasikal 

Kriteria Ketuntasan     Kualifikasi 

 70-100 Tuntas 

60-69 Tidak Tuntas 

SUMBER : Penilaian Kurikulum 2013 Standar Minimun Sekolah Dasar 

H. Indikator Keberhasilan Penelitian 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila terjadi 

peningkatan proses pembelajaran siswa ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran Quantum 

Teaching pada mata pelajaran IPS . Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 

minimal 80% dari jumlah siswa mendapat nilai diatas KKM yaitu 70. Selain 

dari nilai, hasil observasi pembelajarannya juga meningkat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas (classroom 

action), peneliti dengan judul Peningkatan hasil belajar IPS melalui model 

pembelajaran quantum teaching pada siswa kelas V UPT SPF Negeri 178 

tulekko. Dapat diperoleh melalui hasil observasi pada siklus I dan II untuk 

melihat aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung serta hasil belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD Negeri 178 Tulekko. 

Mempunyai 6 ruang kelas untuk kegiatan belajar. Jumlah guru aktif 12 orang, 

yaitu terdiri dari kepala sekolah, guru kelas dan tata usaha. Kelas V UPT SPF 

SD Negeri 178 Tulekko merupakan kelas yang dipilih dalam pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas (PTK) karena hasil belajar IPS kelas V rendah, subjek 

penelitian ini yaitu 20 siswa yang terdiri dari 12 orang siswa perempuan dan 8 

orang siswa laki-laki. 

Berdasarkan kegiatan yang dilaksanakan pada setiap siklus, sebanyak 

dua siklus, setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan, dalam penelitian ini sebagai 

peningkatan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran quantum teaching 

pada siswa kelas V UPT SPF SD Negeri 178 Tulekko. 
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1. Pelaksanaan Siklus I 

a. Perencanaan 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama tiga kali pertemuan dalam 

setiap siklus dengan durasi 2x35 menit. Pertemuan I pada siklus I 

dilaksanakan pada hari senin 5 juni 2023, sedangkan pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari  kamis 15 juni 2023, sedangkan pertemuan ketiga 

dilaksanakan pada hari senin 19 juni 2023 dengan jumlah siswa 20 orang. 

Dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada siswa kelas 

V UPT SPF SD Negeri 178 Tulekko, Kab. Bulukumba. Pada pertemuan 

pertama dan kedua kegiatan awal sebelum memulai pembelajaran terlebih 

dahulu guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan 

dan menyiapkan perangkat seperti berikut : 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) melalui model 

pembelajaran quantum teaching. 

2) Menyusun instrumen pengamatan yang terdiri dari : lembar observasi, 

lembar hasil belajar siswa, dan alat dokumentasi. 

3) Guru menyiapkan dan memberikan materi pembelajaran dalam yang akan 

dipelajari siswa. 
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4) Siswa memperhatikan materi yang diberikan oleh guru agar siswa dapat 

mengenal terlebih dahulu konsep dan materi yang akan diberikan pada 

pertemuan selanjutnya. 

b. Pelaksanaan 

a) Siklus I 

1. Pertemuan I  

1) Pendahuluan  

 (1) Peneliti memulai pelajaran dengan salam pembuka dan memimpin 

doa. 

 (2) Guru mengecek kehadiran-hadiran dan kesiapan siswa. 

 (3) Guru memberikan apresiasi mengenai materi yang akan dipelajari. 

 (4) Guru menyampaikan tema yaitu “ Peristiwa Dalam Kehidupan ” 

 (5) Guru menyampaiakan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti  

       Pada kegiatan apresiasi guru memberikan pertanyaan terkait materi 

sebelumnya tentang kedatangan bangsa barat yaitu  mulai akhir abad XV, 

Eropa berusaha melakukan penjelajahan samudra, bangsa Eropa yang 

pernah melakukan penjelajahan dan penjajahan di Indonesia dimulai oleh 

bangsa Portugis, kapal mereka pertama kali mendarat di Malaka pada 

tahun 1511. Dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching 

sesuai dengan pelaksanaan siklus I. 

         Diakhir pembelajaran dilakukan evaluasi untuk melihat tingkat 

pencapaian hasil belajar siswa. Pengukuran hasil belajar siswa dilakukan 
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dengan memberikan soal-soal berupa esai sebanyak 5 butir soal kepada 

siswa. Siswa mengerjakan soal, guru berkeliling sambil memeriksa 

pekerjaan siswa. Setelah hasil evaluasi dikumpulkan guru memberikan 

penguatan kepada siswa agar lebih rajin belajar dirumah supaya menjadi 

anak yang pandai. 

3) Penutup  

Guru menyimpulkan pembelajaran, kemudian guru menutup pelajaran 

dan memberi salam, selanjutnya guru mengoreksi pekerjaan siswa. Dari 

hasil tes didapat data yang berupa angka-angka mengenai jumlah skor 

yang diperoleh masing-masing siswa. 

2. Pertemuan II  

Pertemuan ke II dilaksanakan  pada hari  kamis 15 juni 2023, ini 

membahas tentang kondisi kehidupan masyarakat Indonesia pada masa 

awal pergerakan nasional diberbagai bidang, dimana peneliti bertindak 

sebagai guru untuk melaksanakan proses pembelajaran, sedangkan guru 

kelas V bertindak sebagai observer atau pengamat. 

a. Pendahuluan  

1. Peneliti memulai pelajaran dengan salam pembuka dan memipin doa. 

2. Guru mengecek kehadiran-hadiran dan kesiapan siswa. 

3. Guru memberikan apresiasi mengenai materi yang akan dipelajari.  

4. Guru menyampaikan tema yaitu “ Peristiwa Dalam Kehidupan ”. 
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5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b.  Kegiatan inti  

       Pada kegiatan apresiasi guru memberikan pertanyaan terkait materi 

sebelumnya tentang peristiwa kebangsaan masa penjajahan yaitu  

kedatangan bangsa barat yaitu  mulai akhir abad XV, Eropa berusaha 

melakukan penjelajahan samudra, bangsa Eropa yang pernah melakukan 

penjelajahan dan penjajahan di Indonesia dimulai oleh bangsa Portugis, 

kapal mereka pertama kali mendarat di Malaka pada tahun 1511. Dengan 

menggunakan model pembelajaran quantum teaching sesuai dengan 

pelaksanaan siklus I. 

         Diakhir pembelajaran dilakukan evaluasi untuk melihat tingkat 

pencapaian hasil belajar siswa. Pengukuran hasil belajar siswa dilakukan 

dengan memberikan soal-soal berupa esai sebanyak 5 butir soal kepada 

siswa. Siswa mengerjakan soal, guru berkeliling sambil memeriksa 

pekerjaan siswa. Setelah hasil evaluasi dikumpulkan guru memberikan 

penguatan kepada siswa agar lebih rajin belajar dirumah supaya menjadi 

anak yang pandai dan bisa naik kelas. 

c. Penutup  

Guru menyimpulkan pembelajaran, kemudian guru menutup pelajaran 

dan memberi salam, selanjutnya guru mengoreksi pekerjaan siswa. Dari 

hasil tes didapat data yang berupa angka-angka mengenai jumlah skor 

yang diperoleh masing-masing siswa. 
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3. Pertemuan III 

Pertemuan ke III dilaksanakan pada senin 19 juni 2023, kegiatan yang 

dilakukan guru adalah bertujuan untuk mengevaluasi dari pertemuan I dan 

II, Guru merangkum pembelajaran pada pertemuan I dan II kemudian guru 

membuat soal dan membagikan sebagai bahan evaluasi kepada setiap 

siswa tentang materi pembelajaran sebelumnya sehingga guru bisa 

mengetahui hasil belajar siswa pada setiap pertemuan. 

c. Observasi 

Observasi aktivitas guru digunakan pada lembar observasi untuk mencatat 

guru dalam mengajar. Hasil observasi guru dengan menggunakan model 

pembelajaran quantum teaching pada siswa kelas V UPT SPF SD Negeri 178 

Tulekko, Kab. Bulukumba. 

 

 

 

 

 

 

 



52 
 

 
 

1) Hasil observasi aktivitas guru dan siswa siklus I  

Tabel 4.1 Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

  Sumber : Hasil Analisa Data Primer 2023 

Data tabel tersebut dapat disimpulkan pada pelaksanaan hasil observasi 

aktivitas guru siklus I pertemuan I dalam kategori kurang sekali yaitu 51,66%. 

Hasil observasi guru pertemuan I, perolehan jumlah skor yaitu dengan total 

nilai 31 yang termasuk dalam kategori kurang sekali. Pada hasil pelaksanaan 

observasi aktivitas guru siklus I pertemuan II. Hasil observasi guru pertemuan 

II, perolehan jumlah skor 40 dengan total nilai yaitu 66,66%  yang termasuk 

dalam nilai cukup. 

Siklus I 

Indikator Pertemuan I Skor 

Pertemuan 

II Skor 

Sangat Baik (5) 1 5 2 10 

Baik (4) 1 4 3 12 

Cukup (3) 2 6 4 12 

Kurang (2) 8 16 3 6 

Kurang Sekali (1) 0 0 0 0 

Total Perolehan  

 

31 

 

40 

Nilai Maksimal 

 

60 

 

60 

Persen Nilai 

 

51,66% 

 

66,66% 

Kategori   Kurang Sekali    Cukup 
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2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Tabel 4.2 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil analisa data primer 2023 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan hasil 

observasi siswa pada siklus I pertemuan I memperoleh jumlah skor 28 yaitu 

dengan total nilai 46,66% yang termasuk dalam kategori kurang sekali. Pada 

pelaksanaan hasil observasi siklus I pertemuan II, memperoleh skor 37 

dengan total nilai 61,66% yang termasuk dalam kategori yang cukup. 

Hasil yang diperoleh diatas merupakan hasil pengamatan yang 

dilakukan observer selama kegiatan belajar berlangsung. Hasil observasi 

Siklus I 

Indikator Pertemuan I Skor 

Pertemuan 

II Skor 

Sangat Baik (5) 1 5 2 10 

Baik (4) 1 4 2 8 

Cukup (3) 1 3 3 9 

Kurang (2) 8 16 5 10 

Kurang Sekali (1) 0 0 0 0 

Total Perolehan  

 

28 

 

37 

Nilai Maksimal 

 

60 

 

60 

Persen Nilai 

 

46,66% 

 

61,66% 

Kategori 

 

Kurang Sekali 

 

Cukup 
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pertemuan kedua terlihat jumlah siswa yang sudah memiliki peningkatan 

dalam proses belajar mengajar dengan jumlah skor 48,21 atau dalam kategori 

sangat kurang. 

3) Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Hasil analisis deskriptif kuantitatif menunjukkan nilai rata-rata kelas 

yang diperoleh keseluruhan siswa pada evaluasi siklus I mencapai 67% 

dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40 Adapun nilai yang diperoleh 

siswa pada siklus I dapat disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kriteria Pencapaian Hasil Belajar IPS  

pada Siklus I 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui hasil belajar siswa dalam 

kategori sangat baik 3 orang siswa dengan presentase 15% baik 5 orang siswa 

dengan presentase 25%, kategori cukup 3 orang siswa dengan presentase 

15%, kategori kurang 9 orang siswa dengan presentase 45%. Hasil belajar 

pada siklus I menunjukkan nilai rata-rata 67% siswa belum mencapai KKM. 

No Nilai  Kategori  Frekuensi Presentase 

1 87-100 Sangat Baik 3 15% 

2 78-86 Baik 5 25% 

3 70-75 Cukup 3 15% 

4 0-69 Kurang 9 45% 

Jumlah                                                      20                   100% 

Nilai Rata-rata Hasil Belajar IPS Siklus I                 67% 
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Hasil tersebut mengidentifikasi penggunaan model quantum teaching belum 

berhasil karena belum memenuhi kriteria keberhasilan sebesar 80% dari 

keseluruhan siswa telah mencapai KKM. 

Tabel 4.4 Ketuntasan Hasil Belajar IPS Siswa Pada Siklus I 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan dari 20 siswa terdapat 11 siswa 

yang tuntas dengan presentase 55% dengan nilai 70-100 sedangkan siswa 

yang tidak tuntas dalam pembelajaran ada 9 siswa dengan presentase 45% 

dengan nilai 0-69 maka ketuntasan hasil belajar belum memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70 dengan presentase 80% dari 

keseluruhan jumlah siswa. Maka indikator KKM 70, individual indicator 

penilaian klasikal sebesar 80% siswa diatas nilai KKM. 

d. Refleksi 

Hasil refleksi dari data observasi menunjukkan bahwa pembelajaran 

siklus I belum maksimal dalam proses pembelajaran karena ada beberapa hal 

yang menghambat proses pembelajaran : 

1) Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran 

2) Ada beberapa siswa ketika ditanya malah berbalik kebelakang dan tidak 

mau menghadap kedepan 

Nilai Kategori Frekuensi  Presentasi 

70-100                  Tuntas                   11                               55 % 

 0-69              Tidak Tuntas                9                                45% 

 jumlah                                              20                              100% 
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3) Beberapa siswa suka mengganggu teman lainnya sehingga pembelajaran 

tidak berlangsung secara optimal. 

4) Siswa masih terlihat malu-malu dan takut apabila diajak kedepan untuk 

menjelaskan hasil kerjanya. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I akan menjadi acuan pada 

pembelajaran siklus II dengan beberapa penyempurnaan agar kekurangan 

pada siklus I tidak terulang pada pembelajaran siklus II sebagai berikut : 

1) Guru harus pandai mengelolah kelas, sehingga siswa tidak mengerjakan 

pekerjaan yang lain saat proses pembelajaran berlangsung. 

2) Guru harus lebih bisa agar siswa tidak merasa bosan dengan memberikan 

hal baru seperti bermain sambil belajar karena biasanya siswa lebih tertarik 

dengan hal-hal baru yang mereka dapatkan. 

3) Guru harus menguasai pembelajaran, sehingga siswa dapat merespon dan 

termotivasi untuk mencari jawaban atas permasalahan tersebut. 

4) Siswa diharapkan memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru agar 

ketika guru bertanya ada respon umpan balik dari siswa. 

Pelaksanaan refleksi siklus II yaitu dengan melihat kembali proses 

mengajar guru dan kegiatan siswa dilihat dari langkah-langkah model 

pembelajaran quantum teaching.  
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2. Pelaksanaan Siklus II 

a. Perencanaan 

Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari senin 3 juli 

2023 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa 11 juli 2023 dan 

pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari kamis 20 juli 2023. Materi yang 

diajarkan peristiwa-peristiwa sejarah pada masa awal pergerakan nasional. 

Siklus II hamper sama dengan pelaksanaan siklus I, pelaksanaan tindakan 

siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi dari siklus I. Kendala 

yang dihadapi pada pelaksanaan siklus I diupayakan untuk diperbaiki, 

berdasarkan refleksi siklus I maka pada tahap perencanaan tindakan siklus II 

peneliti merancang tindakan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut :  

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) melalui model 

pembelajaran quantum teaching. 

2) Menyusun intrumen pengamatan yang terdiri dari : lembar observasi, 

lembar observasi hasil belajar siswa, dan alat dokumentasi. 

3) Guru menyiapkan dan memberikan materi pembelajaran yang akan 

dipelajari oleh siswa. 

4) Siswa memperhatikan materi yang diberikan oleh guru agar siswa dapat 

mengenal terlebih dahulu konsep dan materi yang akan diberikan pada 

pertemuan selanjutnya. 
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1. Pertemuan I 

a. Pendahuluan 

1) Peneliti memulai pelajaran dengan salam pembuka dan memimpin do’a.  

2) Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi mengenai materi yang akan dipelajari. 

4) Guru menyampaikan tema yaitu “ Peristiwa dalam kehidupan ”. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan terkait pelajaran 

sebelumnya. Guru kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan yaitu peristiwa-peristiwa sejarah pada masa awal penjajahan 

pergerakan nasional. Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi 

yang akan dipelajari dengan model quantum teaching. Siswa duduk 

berkelompok sesuai kelompok pada pertemuan sebelumnya. Kemudian 

siswa membaca paragraf bacaan yang berisi tentang sistem peristiwa-

peristiwa sejarah pada masa awal pergerakan nasional. Satu orang siswa 

mengemukakan materi tentang peristiwa-peristiwa sejarah pada masa awal 

pergerakan nasional. Kemudian peneliti memberikan kata kunci materi yang 

sudah dijelaskan, setiap kelompok bekerja sama dan siswa saling bertanya 

satu sama lain tentang peristiwa-peristiwa pada masa awal pergerakan 
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nasional lalu setiap perwakilan kelompok maju untuk membacakan hasil 

diskusi kelompok. 

Setelah itu guru membagikan LKS setiap kelompok, kemudian siswa 

mengerjakan LKS nya secara bersama-sama dengan teman kelompoknya 

lalu dilanjutkan dengan pemaparan hasil diskusi setiap kelompok lalu 

kelompok lain memberikan pertanyaan tentang hal-hal yang belum 

dimengerti dari pemaparan setiap kelompok. Setelah semua kelompok 

memaparkan hasil diskusinya guru dan siswa bersama-sama menjawab soal 

LKS yang diberikan oleh guru setiap pertanyaan yang benar maka siswa 

memberikan tepuk tangan. 

Diakhir pembelajaran dilakukan evaluasi untuk melihat tingkat 

pencapaian hasil belajar siswa. Pengukuran hasil belajar siswa dilakukan 

dengan memberikan soal-soal essay sebanyak 5 butir soal kepada siswa. 

Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu. Saat siswa sedang 

mengerjakan soal, guru berkeliling sambil memeriksa pekerjaan siswa. 

Setelah hasil evaluasi dikumpulkan guru memberikan penguatan kepada 

siswa agar lebih rajin belajar di rumah supaya bisa menjadi anak yang 

pandai. 

c. Penutup 

Guru menyimpulkan pembelajaran, kemudian guru menutup pelajaran 

dan memberi salam. Selanjutnya, guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa. 
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Dari hasil tes didapat data yang berupa angka-angka mengenai jumlah skor 

yang diperoleh masing-masing siswa. 

2.  Pertemuan II 

Pertemuan II dilaksanakan pada hari selasa 11 juli 2023. Pertemuan ini 

membahas sub pokok bahasan yakni peristiwa-peristiwa sejarah pada masa 

awal pergerakan nasionalyang dimana peneliti bertindak sebagai guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran, sedangkan guru kelas V bertindak 

sebagai observer atau pengamat. 

a. Pendahuluan 

1) Peneliti memulai pelajaran dengan salam pembuka dan memimpin do”a. 

2) Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi mengenai materi yang akan dipelajari. 

4) Guru menyampaikan tema yaitu “ Peristiwa Dalam Kehidupan ”. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

Guru melakukan apersepsi dengan menanykan terkait pelajaran 

sebelumnya. Guru kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan yaitu menjelaskan tentang peristiwa-peristiwa sejarah pada 

masa awal pergerakan nasional. Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran 

dan materi yang akan dipelajari dengan menggunakan model pembelajaran 
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quantum teaching . Siswa duduk berkelompok sesuai kelompok pada 

pertemuan sebelumnya. Setelah peneliti menjelaskan materi terlebih dahulu 

lalu siswa diminta untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami dari 

penjelasan peneliti kemudian peneliti memberikan lagi kata kunci materi 

yang sudah dijelaskan yang didalamnya terdapat materi yang telah dipelajari 

kemudian mengembangkannya menjadi kalimat dengan bertukar pendapat 

dengan teman kelompok setelah itu siswa maju membacakan hasil diskusi 

kelompok. Lalu siswa diminta untuk mengerjakan soal secara berkelompok 

sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran quantum teaching. 

c. Penutup 

Guru menyimpulkan pembelajaran, kemudian guru menutup 

pembelajaran dan memberi salam. Selanjutnya, guru mengoreksi hasil 

pekerjaan siswa. Dari hasil tes didapat data yang berupa angka-angka 

mengenai jumlah skor yang diperoleh masing-masing siswa. 

3. Pertemuan III 

Pertemuan III dilaksanakan kamis 20 juli 2023. Kegiatan yang 

dilakukan guru adalah mengevaluasi dari pertemuan I dan II, Guru 

merangkum pembelajaran pada pertemuan I dan II, kemudian guru 

memberikan soal evaluasi kepada siswa tentang materi pembelajaran 

sebelumnya sehingga guru bisa mengetahui hasil belajar siswa. 
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b. Observasi 

Observasi aktivitas guru digunakan pada lembar observasi untuk 

mencatat aktivitas guru dalam mengajar. Hasil observasi mengajar guru 

dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching siswa kelas V 

UPT SPF SD Negeri 178 Tulekko. 

1. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II 

Tabel 4.5 Data Hasil Observasi Guru Siklus II 

Sumber : Hasil analisa data primer 2023 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan pada pelaksanaan hasil observasi 

aktivitas guru siklus II pertemuan I dalam kategori baik yaitu 78,33%. Hasil 

observasi guru pertemuan I, perolehan jumlah skor yaitu dengan total 47  

Siklus II 

Indikator Pertemuan I Skor Pertemuan II Skor 

Sangat Baik (5) 4 20 5 25 

Baik (4) 4 15 7 28 

Cukup (3) 3 9 0 0 

Kurang (2) 1 2 0 0 

Kurang Sekali (1) 0 0 0 0 

Total Perolehan  

 

47 

 

53 

Nilai Maksimal 

 

60 

 

60 

Persen Nilai 

 

78,33% 

 

88,33% 

Kategori 

 

Baik 

 

Sangat Baik 
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yang termasuk dalam kategori baik. Pada pelaksanaan hasil observasi 

aktivitas guru siklus II pertemuan II, Hasil observasi guru siklus II pertemuan 

II, perolehan jumlah skor 53 dengan total nilai yaitu 88,33% yang termasuk 

dalam nilai yang sangat baik. 

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Tabel 4.6 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

  Sumber : Hasil analisa data primer 2023 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan hasil 

observasi siswa pada siklus II pertemuan I memperoleh jumlah skor 44 yaitu 

dengan total nilai 73,33% yang termasuk dalam kategori cukup. Pada 

pelaksanaan hasil observasi siswa pada siklus II pertemuan II,memperoleh 

Siklus II 

Indikator Pertemuan I Skor Pertemuan II Skor 

Sangat Baik (5) 2 10 4 20 

Baik (4) 5 20 8 32 

Cukup (3) 4 13 0 0 

Kurang (2) 1 2 0 0 

Kurang Sekali (1) 0 0 0 0 

Total Perolehan  

 

44 

 

52 

Nilai Maksimal 

 

60 

 

60 

Persen Nilai 

 

73,33% 

 

86,66% 

Kategori 

 

Cukup 

 

Sangat Baik 
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jumlah skor 52 yaitu dengan total nilai 86,66% yang termasuk dalam kategori 

sangat baik. 

c. Hasil Belajar IPS Siswa Siklus II 

Dari hasil tes didapat yang berupa angka-angka mengenai jumlah skor 

yang diperoleh masing-masing siswa. Hasil analisis deskriptif kuantitatif 

menunjukkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh keseluruhan siswa pada 

evaluasi siklus II 86,66% dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Hasil Belajar IPS Siswa Siklus II 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan diantara nilai siswa pada siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan. Siswa yang sudah memenuhi KKM dari 

keseluruhan siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I ketuntasan 

siswanya hanya mencapai 11 siswa dengan presentase 55% dan nilai rata-rata 

siswa yaitu 67% sedangkan pada siklus II yang mencapai nilai ketuntusan 

yaitu 17 siswa dengan presentase 85% dan nilai rata-rata siswa yaitu 78%. 

No Nilai  Kategori  Frekuensi Presentase 

1 87-100 Sangat Baik 5 25% 

2 78-86 Baik 7 35% 

3 70-75 Cukup 5 25% 

4 0-69 Kurang 3 15% 

Jumlah                                                             20                   100% 

Nilai Rata-rata Hasil Belajar IPS Siklus II                78% 
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Hasil ini sudah sangat memenuhi kriteria keberhasilan penelitian sehingga 

tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Tabel 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar IPS Siswa Pada Siklus II 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 20 siswa terdapat 17 

siswa yang tuntas dengan presentase 85% dengan nilai 70-100, sedangkan 

siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran ada 3 siswa dengan presentase 

15% dengan nilai 0-79, maka ketuntasan hasil belajar sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70 dengan presentase 80% dari 

keseluruhan jumlash siswa maka dianggap tuntas secara keseluruhan. 

Kesiapan belajar siswa pada siklus II lebih baik daripada siklus 

sebelumnya, pelajaran yang diberikan guru sebelum memulai pembelajaran 

sudah direspon baik oleh siswa dan siswa sudah berani menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru semua siswa berani mengungkapkan pendapatnya. 

Aspek mendengar peneliti, siswa mendengar materi atau penjelasan  yang 

diberikan peneliti sehingga dengan mudah memahami pembelajaran siswa 

saat melaksanakan pembelajaran. 

 

Nilai Kategori Frekuensi  Presentasi 

70-100                  Tuntas                     17                               85 % 

 0-69              Tidak Tuntas                   3                               15% 

 jumlah                                                20                             100% 
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d. Refleksi 

Proses pembelajaran selesai peneliti dan pengamat melakukan refleksi. 

Peneliti dan pengamat mendiskusikan hasil pembelajaran siklus II. Dengan 

membandingkan hasil belajar siklus I dan II serta kekurangan dan kelebihan 

yang ditentukan dalam pembelajaran siklus II. 

Hasil pembelajaran siklus I dan II dapat diketahui bahwa siswa yang 

tuntas pada siklus I adalah 11 siswa dengan nilai presentase 55%. Pada siklus 

II jumlah siswa yang tuntas menjadi 17 siswa dengan nilai presentase 85%. 

Sedangkan siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

pada siklus I adalah 9 siswa dengan nilai rata-rata 45% pada siklus II 

yangtidak tuntas menjadi 3 siswa dengan nilai rata-rata 15%. 

Hasil belajar pada siklus I sebanyak  9 siswa tidak tuntas dengan nilai 

45%. Pada siklus II mengalami peningkatan hasil belajar sebanyak 3 orang 

siswa yang tidak tuntas dengan nilai 15%. Ketuntasan ini menandakan bahwa 

perbaikan pembelajaran pada siklus II dengan menggunakan model 

pembelajaran quantum teaching dinyatakan berhasil. 

Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS dengan tema peristiwa dalam kehidupan. Pada siklus II 

ini, indikator kinerja baik rata-rata maupun ketuntasan hasil belajar telah 

terpenuhi. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan pada dua siklus, pada setiap siklus terdapat 3 

kali pertemuan. Adapun yang dilakukan pada siklus I dan II adalah 

meningkatkan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran quantum teaching. 

Model pembelajaran quantum teaching merupakan penggubahan belajar yang 

meriah dengan segala nuansanya. Quantum Teaching juga memberi petunjuk 

bagaimana mengolah lingkungan belajar menjadi efektif, membuat perancangan 

kurikulum, penyampaian isi dan mudahnya proses belajar. 

Menurut Susanto (2013 : 137) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan harapan untuk mampu membina  suatu masyarakat yang baik dimana 

para anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan 

penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenanya diciptakan nilai-nilai. Adapun 

pendapat Sudrajat (2014 : 180) bahwa pendidikan IPS bertujuan membekali 

siswa dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk menjadi warga 

masyarakat yang baik. 

Model pembelajaran quantum teaching adalah model pembelajaran 

yang dapat membagi unsur-unsur pembelajaran menjadi dua kategori seperti 

konteks da nisi. Kategori konteks meliputi suasana hati, suasana lingkungan 

belajar yang diatur dengan baik, dasar pembelajaran, presentasi dan fasilitas. 

Pada siklus I selama kegiatan pembelajaran berlangsung siswa kurang 

aktif dan terlibat dalam mengikuti proses pembelajaran, pencapaian ketuntasan 

belajar dari hasil pembelajaran siswa-siswa yang memperoleh nilai KKM belum 
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dianggap tuntas secara klasikal. Setelah diadakan kegiatan refleksi pada kegiatan 

pada siklus I maka peneliti mengadakan perbaikan pada siklus II dengan 

kegiatan yang dianggap perlu seperti lebih memaksimalkan penggunaan model 

pembelajaran quantum teaching guru lebih menyiapkan diri dan penampilan 

agar penyampaian materi dalam pembelajaran dapat lebih maksimal. Sehingga 

siswa lebih mudah menerima materi dan merasa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini sangat berpengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar 

siswa. 

Siklus II terlihat bahwa hasil belajar IPS pada siswa kelas V UPT SPF 

SD Negeri 178 Tulekko mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa indikator keberhasilan terpenuhi, dengan demikian 

penggunaan model pembelajaran quantum teaching mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa, khususnya mata pelajaran IPS pada siswa kelas V UPT SPF SD 

Negeri 178 Tulekko.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. Dengan model pembelajaran Quantum Teaching dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS. Adapun hasil belajar IPS termasuk dalam 

kategori (55%) pada siklus I, dan meningkat menjadi kategori baik (85%) pada 

siklus II. 

Upaya yang dilakukan peneliti dalam meningkatkan hasil belajar adalah 

dengan mengikuti langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran quantum 

teaching. Meningkatkan hasil belajar IPS dari siklus I ke siklus II, dilakukan 

dengan berbagai perbaikan. Setelah dilakukan upaya perbaikan, pada siklus II, 

kriteria keberhasilan sudah tercapai sehingga siklus dihentikan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, disarankan hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa, hasil baik yang sudah dicapai harus dipertahankan dan 

hendaknya siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran IPS. 

2. Bagi Peneliti, pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Teaching bukan semata-mata menghadirkan dunia nyata siswa ke 
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dalam kelas. Disini peneliti dituntut untuk lebih kreatif dalam memvariasikan 

model pembelajaran, membimbing siswa untuk lebih aktif dalam 

memberikan umpan balik, meningkatkan hasil belajar dan rasa ingin tahu, 

serta mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan diskusi 

kelompok. 

3. Bagi Sekolah, pada umumnya guru dalam kelas banyak yang belum 

mengetahui tentang model pembelajaran quantum teaching sehingga masih 

sangat sedikit diterapkan dalam pembelajaran. Sebaiknya sekolah 

mengadakan pelatihan terhadap guru-guru kelas mengenai model-model 

pembelajaran walau bukan berada diperkotaan. Setidaknya soal pembelajaran 

harus sama dengan persekolahan yang ada di kota atau bahkan boleh lebih 

maju daripada sekolah yang ada diperkotaan. 

4. Bagi Peneliti lain, peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching, diharapkan 

dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang aspek-aspek lain dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran quantum 

teaching dan dapat mengaplikasikannya pada pokok bahasan yang berbeda 

dan jauh lebih bagus. 
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Lampiran : 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Negeri 178 Tulekko 

Kelas / Semester : 5 / 2 

Tema   : Peristiwa Dalam Kehidupan (Tema 7) 

Subtema  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan (Subtema 1) 

Pembelajaran  : 1 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat dan membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

KOMPETENSI DASAR  

A. Kompetensi Dasar 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

2. Menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 
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B. Indikator 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya. 

2. Menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan  upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya.  

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu mengetahui peristiwa kedatangan bangsa barat secara benar. 

2. Setelah berdiskusi bersama teman sebangku, siswa mampu menjelaskan 

perlawanan kedatangan bangsa barat di berbagai daerah secara benar. 

3. Siswa mampu mempersentasikan hasil diskusinya didepan teman-teman. 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks penjelasan . 

2. Menjelaskan berbagai perlawanan terhadap kedatangan bangsa barat 

diberbagai daerah. 

3. Berbagai keragaman suku yang ada di Indonesia. 

C. MODEL  PEMBELAJARAN 

Model : Quantum Teaching 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1 2 3 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai dibuka dengan salam 

dilanjutkan dengan do’a. (Religius dan 

Integritas) 

2. Menyanyikan salah satu lagu wajib atau 

nasional. (Nasionalisme) 

3. Guru menanyakan kabar siswa. 

4. Guru melakukan kegiatan absensi. 

5. Guru menyampaikan aktivitas yang akan 

dilakukan dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

6. Guru memberi motivasi siswa ( 

Tumbuhkan) 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Inti 1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

tentang perlawanan terhadap peristiwa 

kedatangan bangsa barat. (Alami) 

2. Guru menjelaskan perlawanan terhadap 

peristiwa kedatangan bangsa barat. 

(Namai) 

3. Bersama teman kelompok siswa 

berdiskusi mengenai peristiwa kedatangan 

bangsa barat. (Namai) 

4. Salah satu anggota kelompok 

mempersentasikan hasil diskusinya. 

(Demonstrasikan) 

5. Guru menjelaskan kembali materi pokok. 

(Ulangi) 

6. Guru mengapresiasi siswa yang menjawab 

pertanyaan dengan tepuk tangan yang 

meriah. (Rayakan) 

 

 

 

 

 

 

 

45 menit 

Kegiatan 

Penutup 

1. Siswa mampu mengemukakan 

kesimpulan hasil belajar hari ini. 

2. Guru memberikan pesan moral kepada 

siswa. 

3. Salam dan do’a penutup dipimpin oleh 

salah satu siswa. (Religius) 

 

 

15 menit 

 

E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

Media : Buku teks siswa dan buku teks guru 

Sumber Belajar :Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta 

:  Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.  

F. PENILAIAN 

1. Pengamatan Sikap 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Keterampilan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SD Negeri 178 Tulekko 

Kelas / Semester : 5 / 2 

Tema   : Peristiwa Dalam Kehidupan (Tema 7) 

Subtema  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan (Subtema 1) 

Pembelajaran  : 2 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

KOMPETENSI INTI (KI) 

5. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

6. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

7. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat dan membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

8. Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

KOMPETENSI DASAR  

A. Kompetensi Dasar 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

2. Menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 

B. Indikator 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia dalam mempertahankan kedaulatannya. 
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2. Menyajikan hasil identifikasi mengenai faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan  upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya.  

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

4. Siswa mampu mengetahui peristiwa-peristiwa pada masa pemerintahan 

kolonial Inggris. 

5. Setelah berdiskusi bersama teman sebangku, siswa mampu menjelaskan 

peristiwa-peristiwa pada masa pemerintahan kolonial Inggris secara benar. 

6. Siswa mampu mempersentasikan hasil diskusinya didepan teman-teman. 

B. MATERI PEMBELAJARAN 

4. Teks penjelasan peristiwa-peristiwa pada masa pemerintahan kolonial 

Inggris. 

5. Menjelaskan peristiwa-peristiwa pada masa pemerintahan kolonial Inggris. 

6. Berbagai keragaman suku yang ada di Indonesia. 

C. MODEL  PEMBELAJARAN 

Model : Quantum Teaching 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

1 2 3 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1.Kelas dimulai dibuka dengan salam 

dilanjutkan dengan do’a. (Religius dan 

Integritas) 

2.Menyanyikan salah satu lagu wajib atau 

nasional. (Nasionalisme) 

3.Guru menanyakan kabar siswa. 

4.Guru melakukan kegiatan absensi. 

5.Guru menyampaikan aktivitas yang akan 

dilakukan dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

6.Guru memberi motivasi siswa ( 

Tumbuhkan) 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Kegiatan Inti 1.Siswa dan guru melakukan tanya jawab 

tentang peristiwa-peristiwa pada masa 

pemerintahan kolonial Inggris. (Alami) 

2.Guru menjelaskan peristiwa-peristiwa pada 

masa pemerintahan kolonial Inggris. 

(Namai) 

3.Bersama teman kelompok siswa berdiskusi 

mengenai peristiwa-peristiwa pada masa 

pemerintahan kolonial Inggris. (Namai) 

4.Salah satu anggota kelompok 

mempersentasikan hasil diskusinya. 

(Demonstrasikan) 

5.Guru menjelaskan kembali materi pokok. 

(Ulangi) 

6.Guru mengapresiasi siswa yang menjawab 

pertanyaan dengan tepuk tangan yang 

meriah. (Rayakan) 

 

 

 

 

 

 

 

45 menit 

Kegiatan 

Penutup 

1.Siswa mampu mengemukakan kesimpulan 

hasil belajar hari ini. 

2.Guru memberikan pesan moral kepada 

siswa. 

3.Salam dan do’a penutup dipimpin oleh salah 

satu siswa. (Religius) 

 

 

15 menit 

 

E. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

Media : Buku teks siswa dan buku teks guru 

Sumber Belajar :Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta 

:  Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.  

F. PENILAIAN 

4. Pengamatan Sikap 

5. Penilaian Pengetahuan 

6. Penilaian Keterampilan 
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Lampiran : 2 Materi pelajaran siklus I dan II 
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Lampiran : 3 Soal evaluasi siklus I dan II 

Lembar Instrumen Tes Siklus I 

Nama : 

Kelas : 

1. Siapa yang dimaksud dengan bangsa barat? 

2. Apa faktor yang melatarbelakangi bangsa-bangsa Eropa melakukan penjajahan 

di Indonesia? 

3. Kapan bangsa barat mulai melakukan penjelajahan samudra? 

4. Dimana bangsa barat pertama kali mendarat di Indonesia? 

5. Mengapa bangsa barat melakukan penjelajaha samudra? 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Lembar Instrumen Tes Siklus II 

Nama  : 

Kelas  : 

1. Siapakah tokoh yang paling terkenal pada masa pemerintahan kolonial di 

Indonesia? 

2. Dimanakah daerah kekuasaannya? 

3. Kapankah waktu pemerintahan kolonial di Indonesia dimulai? 

4. Kebijakan apa yang diambil selama pemerintahan kolonial berlangsung? 

5. Bagaimana kondisi rakyat pada masa pemerintahan kolonial? 

Jawaban : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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KUNCI JAWABAN SIKLUS 1 

1. Bangsa-bangsa Eropa 

2. Ingin menguasai negara penghasil rempah-rempah 

3. Tahun 1511 

4. Tidore dan Maluku 

5. Mencari kekayaan (gold), Menyebarkan agama (gospel), Mencari kejayaan 

(glory), dan Perkembangan iptek 

KUNCI JAWABAN SIKLUS II 

1. Thomas Stamford Raffles 

2. Daerah kekuasaan VOC di Sumatra, Ambon, dan Banda 

3. 1811-1816 

4. Sistem sewa tanah, Pembagian wilayah Pulau Jawa menjadi 16 wilayah 

keresidanan, dan kerja rodi 

5. Sangat menderita 
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Lampiran : 4 Ketuntasan hasil belajar siklus I dan II 

1. Hasil Tes Siklus I 

  Hasil belajar siswa siklus I pada mata pelajaran IPS 

NO NAMA SISWA L/P NILAI KETERANGAN 

1 

A.AURA SURYA 

AMANDA 

P 

60 TIDAK TUNTAS  

2 ADELIA ARFIANA P 90 TUNTAS 

3 AFIQAH SAIS P 50 TIDAK TUNTAS 

4 ALDIN FAUZAN L 60 TIDAK TUNTAS  

5 ALIFAH SALSABILA P 70  TUNTAS  

6 A. RAYYAN WAFIQ    L 90  TUNTAS  

7 DIMAS PRAYOGA L 60 TIDAK TUNTAS  

8 FIRSAL L 50 TIDAK TUNTAS 

9 HUSNUL KHATIMAH P 80 TUNTAS 

10 KHALIF AL MUANI L 60 TIDAK TUNTAS 

11 M. ALI ABYAN L 80  TUNTAS  

12 MUH ALIEF REZAKI L 80  TUNTAS  

13 MUH FADLI L 40 TIDAK TUNTAS  

14 NABILA SULFA. S   P 70 TUNTAS 

15 NAILA FARADILA   P 80 TUNTAS 

16 NUR AYISA P 90 TUNTAS 

17 REZEKI P 80 TUNTAS  

18 SABRINA P 50 TIDAK TUNTAS 

19 SANTI P 40 TIDAK TUNTAS 

20 ZAHRA AULIA P 70 TUNTAS 

JUMLAH 1350 

RATA-RATA 67 

JUMLAH SISWA YANG TUNTAS 11 

NILAI KETUNTASAN PERSENTASE 55% 
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2. Hasil belajar siswa siklus II pada mata pelajaran IPS 

NO NAMA SISWA L/P NILAI KETERANGAN 

1 

A.AURA SURYA 

AMANDA 

P 

80 TUNTAS  

2 ADELIA ARFIANA P 100 TUNTAS 

3 AFIQAH SAIS P 60 TIDAK TUNTAS 

4 ALDIN FAUZAN L 90 TUNTAS  

5 ALIFAH SALSABILA P 80  TUNTAS  

6 A. RAYYAN WAFIQ    L 100  TUNTAS  

7 DIMAS PRAYOGA L 70 TUNTAS  

8 FIRSAL L 60 TIDAK TUNTAS 

9 HUSNUL KHATIMAH P 70 TUNTAS 

10 KHALIF AL MUANI L 80 TUNTAS 

11 M. ALI ABYAN L 80  TUNTAS  

12 MUH ALIEF REZAKI L 80  TUNTAS  

13 MUH FADLI L 70 TUNTAS  

14 NABILA SULFA. S   P 80 TUNTAS 

15 NAILA FARADILA   P 90 TUNTAS 

16 NUR AYISA P 100 TUNTAS 

17 REZEKI P 80 TUNTAS  

18 SABRINA P 70 TUNTAS 

19 SANTI P 50 TIDAK TUNTAS 

20 ZAHRA AULIA P 70 TUNTAS 

JUMLAH 1560 

RATA-RATA 78 

JUMLAH SISWA YANG TUNTAS 17 

NILAI KETUNTASAN PERSENTASE 85% 
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Lampiran : 5 Lembar observasi guru dan siswa siklus I dan II 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

No. Aktivitas yang diamati Skor  

1 2 3 4 5 

1 Guru mengucapkan salam, mengajak siswa 

berdoa dan mengabsen  

    √ 

2 Guru menyampaikan tema dan tujuan 

pembelajaran 

    

√ 
 

3 Guru menyampaikan materi pembelajaran  √    

4 Guru memperlihatkan  gambar   √   

5 Guru membentuk kelompok yang 

anggotanya sekitar 4 orang secara 

heterogen   

 √    

6 Guru membagikan beberapa kata kunci 

sesuai materi yang disajikan  

 √    

7 Guru mengarahkan setiap kelompok 

membuat beberapa kalimat dengan 

menggunakan kata kunci yang diberikan  

 √    

8 Hasil diskusi kelompok didiskusikan 

kembali secara bersama  

 √    

9 Guru membagikan lembar kerja siswa    √   

10 Guru mengumpulkan hasil belajar siswa   √    

11 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran   √    

12 Guru mengajak siswa berdoa, memberikan 

pesan moral dan menutup pelajaran  

 √    

Jumlah   8 2 1 1 

 16 6 4 5 

Total perolehan skor 31 

Skor maksimal 60 

 

Persentase pelaksanaan mengajar guru 

 

51.66 

 

Kategori Kurang  
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN I SIKLUS I 

 

No. 

Aktivitas yang diamati Skor  

1 2 3 4 5 

1 Siswa menjawab salam, berdoa dan mengabsen     √ 
2 Siswa mendengarkan tema dan tujuan 

pembelajaran  

 √    

3 Siswa mendengarkan materi pembelajaran   √    

       

4 Siswa melihat  gambar     √  

5 Siswa duduk bersama dengan teman kelompok 

yang beranggotakan 4 orang secara heterogen  

 √    

6 Siswa memperhatikan beberapa kata kunci yang 

dibagikan oleh guru  

 √    

7 Siswa bersama teman kelompok membuat 

beberapa kalimat menggunakan kata kunci yang 

diberikan oleh guru  

 √    

8 Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali 

secara bersama   

 √    

9 Siswa mengerjakan lembar kejar siswa  √    

10 Siswa mengumpulkan Lembar kerja siswa   √   

11 Siswa mendengarkan kesimpulan hasil 

pembelajaran 

 √    

12 Siswa berdoa, mendengarkan pesan moral saat 

guru menutup pelajaran 

 √    

Jumlah   8 1 1 1 

 16 3 4 5 

Total perolehan skor 28 

Skor maksimal 60 

Persentase kegiatan belajar siswa  

46.66 

 

Kategori Sangat Kurang 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN II SIKLUS I 

No.  Aktivitas yang diamati Skor  

1 2 3 4 5 

1 Guru mengucapkan salam, mengajak siswa 

berdoa dan mengabsen  

    √ 

2 Guru menyampaikan tema dan tujuan 

pembelajaran 

   √ 
 

 

3 Guru menyampaikan materi pembelajaran   √   

4 Guru memperlihatkan gambar    √  

5 Guru membentuk kelompok yang anggotanya 

sekitar 4 orang secara heterogen   

  √   

6 Guru membagikan beberapa kata kunci sesuai 

materi yang disajikan  

  √   

7 Guru mengarahkan setiap kelompok membuat 

beberapa kalimat dengan menggunakan kata 

kunci yang diberikan  

 √    

8 Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali 

secara bersama  

 √    

9 Guru membagikan lembar kerja siswa   √    

10 Guru mengumpulkan hasil belajar siswa     √  

11 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran    √   

12 Guru mengajak siswa berdoa, memberikan 

pesan moral dan menutup pelajaran  

    √ 

Jumlah   3 4 3 2 

 6 12 12 10 

Total perolehan skor 40 

Skor maksimal 60 

Persentase pelaksanaan mengajar guru  

66. 66 

 

Kategori Cukup  

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN II SIKLUS I 



102 
 

 
 

 

No. 

Aktivitas yang diamati Skor  

1 2 3 4 5 

1 Siswa menjawab salam, berdoa dan mengabsen     √ 
2 Siswa mendengarkan tema dan tujuan 

pembelajaran  

  √   

3 Siswa mendengarkan materi pembelajaran   √    

4 Siswa melihat gambar     √  

5 Siswa duduk bersama dengan teman kelompok 

yang beranggotakan 4 orang secara heterogen  

 √    

6 Siswa memperhatikan beberapa kata kunci yang 

dibagikan oleh guru  

 √    

7 Siswa bersama teman kelompok membuat 

beberapa kalimat menggunakan kata kunci yang 

diberikan oleh guru  

 √    

8 Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali 

secara bersama   

 √    

9 Siswa mengerjakan lembar kerja siswa   √   

10 Siswa mengumpulkan lembar kerja siswa    √  

11 Siswa mendengarkan kesimpulan hasil 

pembelajaran 

  √   

12 Siswa berdoa, mendengarkan pesan moral saat 

guru menutup pelajaran 

    √ 

Jumlah   5 3 2 2 

 10 9 8 10 

Total perolehan skor 37 

Skor maksimal 60 

Persentase kegiatan belajar siswa 61,66 

 

Kategori Kurang  

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN I SIKLUS II 
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No. Aktivitas yang diamati Skor  

1 2 3 4 5 

1 Guru mengucapkan salam, mengajak siswa 

berdoa dan mengabsen  

    

 
√ 

2 Guru menyampaikan tema dan tujuan 

pembelajaran 

   

√ 

 

 

 

3 Guru menyampaikan materi pembelajaran    √  

4 Guru memperlihatkan gambar    √  

5 Guru membentuk kelompok yang anggotanya 

sekitar 4 orang secara heterogen   

 √ 
 

   

6 Guru membagikan beberapa kata kunci sesuai 

materi yang disajikan  

   √ 
 

 

 

7 Guru mengarahkan setiap kelompok membuat 

beberapa kalimat dengan menggunakan kata 

kunci yang diberikan  

  √ 
 

  

8 Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali 

secara bersama  

    √ 
 

9 Guru membagikan lembar kerja siswa      √ 
 

10 Guru mengumpulkan hasil belajar siswa     √ 
 

 

11 Guru menyimpulkan hasil pembelajaran    √   

12 Guru mengajak siswa berdoa, memberikan 

pesan moral dan menutup pelajaran  

    

 
√ 

Jumlah   1 3 4 4 

 2 9 16 20 

Total perolehan skor 47 

Skor maksimal 60 

Persentase pelaksanaan mengajar guru  

78,33% 

 

Kategori Baik 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA  PERTEMUAN I SIKLUS II 

 

No. 

Aktivitas yang diamati Skor  

1 2 3 4 5 

1 Siswa menjawab salam, berdoa dan mengabsen     √ 
2 Siswa mendengarkan tema dan tujuan 

pembelajaran  

   √  

3 Siswa mendengarkan materi pembelajaran     √  

4 Siswa melihat  gambar    √   

5 Siswa duduk bersama dengan teman kelompok 

yang beranggotakan 4 orang secara heterogen  

  √   

6 Siswa memperhatikan beberapa kata kunci yang 

dibagikan oleh guru  

   √  

7 Siswa bersama teman kelompok membuat 

beberapa kalimat menggunakan kata kunci yang 

diberikan oleh guru  

   √  

8 Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali 

secara bersama   

 √    

9 Siswa mengerjakan LKS   √   

10 Siswa mengumpulkan LKS    √  

11 Siswa mendengarkan kesimpulan hasil 

pembelajaran 

  √   

12 Siswa berdoa, mendengarkan pesan moral saat 

guru menutup pelajaran 

    √ 

Jumlah   1 4 5 2 

 2 12 20 10 

Total perolehan skor 44 

Skor maksimal 60 

Persentase kegiatan belajar siswa 73,33% 

 

Kategori Cukup  

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PERTEMUAN II SIKLUS II 
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No. 

Aktivitas yang diamati Skor  

1 2 3 4 5 

1 Siswa menjawab salam, berdoa dan mengabsen     √ 
2 Siswa mendengarkan tema dan tujuan 

pembelajaran  

   √  

3 Siswa mendengarkan materi pembelajaran           √ 
4 Siswa melihat  gambar          √  

5 Siswa duduk bersama dengan teman kelompok 

yang beranggotakan 4 orang secara heterogen  

        √  

6 Siswa memperhatikan beberapa kata kunci yang 

dibagikan oleh guru  

   √  

7 Siswa bersama teman kelompok membuat 

beberapa kalimat menggunakan kata kunci yang 

diberikan oleh guru  

   √  

8 Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali 

secara bersama   

         √ 

9 Siswa mengerjakan LKS          √ 
10 Siswa mengumpulkan LKS    √  

11 Siswa mendengarkan kesimpulan hasil 

pembelajaran 

  √   

12 Siswa berdoa, mendengarkan pesan moral saat 

guru menutup pelajaran 

    √ 

Jumlah     7 5 

   28 25 

Total perolehan skor 53 

Skor maksimal 60 

Persentase kegiatan belajar siswa 88% 

 

Kategori Sangat baik  

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI SISWA  PERTEMUAN II SIKLUS II 
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No. 

Aktivitas yang diamati Skor  

1 2 3 4 5 

1 Siswa menjawab salam, berdoa dan mengabsen     √ 
2 Siswa mendengarkan tema dan tujuan 

pembelajaran  

   √  

3 Siswa mendengarkan materi pembelajaran      √ 
4 Siswa melihat  gambar     √  

5 Siswa duduk bersama dengan teman kelompok 

yang beranggotakan 4 orang secara heterogen  

   √  

6 Siswa memperhatikan beberapa kata kunci yang 

dibagikan oleh guru  

   √  

7 Siswa bersama teman kelompok membuat 

beberapa kalimat menggunakan kata kunci yang 

diberikan oleh guru  

   √  

8 Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali 

secara bersama   

   √  

9 Siswa mengerjakan LKS    √  

10 Siswa mengumpulkan LKS    √  

11 Siswa mendengarkan kesimpulan hasil 

pembelajaran 

    √ 

12 Siswa berdoa, mendengarkan pesan moral saat 

guru menutup pelajaran 

    √ 

Jumlah     8 4 

   32 20 

Total perolehan skor 52 

Skor maksimal 60 

Persentase kegiatan belajar siswa 86,66% 

 

Kategori Sangat Baik 

 

 

 

 

 

Lampiran : 6 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran : 7 Dokumentasi Gambar 

 

Gambar 1. Penyerahan surat izin penelitian kepada kepala sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses pelaksanaan siklus I 
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Gambar 3. Proses pelaksanaan Post-Test siklus I 
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Gambar 4. Proses pelaksanaan siklus II 

 

Gambar 5. Proses pelaksanaan Post-Test siklus II 
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